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ABSTRAK

Mubarok, Ahmad. 2019. Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua dan Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTsN Gresik.
Skripsi. Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial, Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Ni’matuz Zuhroh, M. Si

Sosial Ekonomi orang tua dan motivasi belajar adalah dua faktor penentu
dalam prestasi belajar siswa. Kondisi sosial ekonomi orang tua yang baik akan
dapat memberikan fasilitas belajar untuk menunjang kebutuhan siswa dan siswa
dapat belajar secara maksimal. Sedangkan motivasi merupakan kekuatan yang
mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan, dengan adanya
motivasi belajar yang tinggi memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang
tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya maka semakin tinggi upaya yang
dilakukan dan semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) menjelaskan pengaruh sosial
ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik, (2)
menjelaskan pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII
MTsN Gresik, (3) menjelaskan pengaruh sosial ekonomi orang tua dan motivasi
beajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik.

Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan penelitian kuantitif
dengan jenis penelitian deskripsi korelatif. Instrumen yang digunakan yaitu
berupa angket untuk mengukur seberapa sosial ekonomi orang tua dan motivasi
belajar sedangkan hasil UTS semester ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 digunakan
untuk mengukur prestasi belajar siswa. Pengujian instrumen menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Sedangkan metode analisis data menggunakan, uji
asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. Dengan jumlah
responden 150 siswa.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa : (1) tidak ada
pengaruh positif signifikan antara sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik, dan di tunjukkan oleh hasil penghitungan
thitung (6,241) > tiaber (1,97623) dan nilai signifikasinya (0,000) < (0,05). (2) ada
pengaruh secara signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas
VIII MTsN Gresik, di tunjukkan oleh hasil penghitungan thitung (6,241) > ttabel
(1,97623) dan nilai signifikasinya (0,000) < (0,05). (3) Pengujian hipotesis dengan
menggunakan F tabel dengan di tunjukkan oleh hasil penghitungan Fhitung (19,985)
> Franel (3,91) dan nilai signifikasinya (0,000) < 0,05. Sehingga ini menunjukkan
bahwa Ha diterima atau Ho ditolak. Sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel
bebas (sosial ekonomi orang tua Xi dan motivasi belajar X2) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat (prestasi belajar siswa Y).

Kata Kunci : Sosial Ekonomi Orang Tua, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar
Siswa
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ABSTRACT
Mubarok, Ahmad. 2019. The influence of Parental Socio-Economic and Learning
Motivation against Learning Achievement of eighth Class Students of
Gresik Public Junior High School. Thesis. Department of Social Sciences
Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor: Ni’matuz
Zuhroh, M.Si

Parental socio-economic and learning motivation are two determined
factors in student learning achievement. Good parental socio-economic conditions
will be able to provide learning facilities to support the needs of students and
students can learn fully. The motivation is a force that encourages someone to do
something to achieve the goal, with the existence of high learning motivation
makes it possible to obtain high learning outcomes as well, meaning that the
higher in the motivation, be higher in the efforts and learning outcomes

The purposes of the research are to: (1) find out the influence of parental
socio-economic against learning achievement of eighth Class Students of Gresik
Public Junior High School, (2) find out the influence of learning motivation
against learning achievement of eighth Class Students of Gresik Public Junior
High School, (3) find out the influence of parental socio-economic and learning
motivation against learning achievement of eighth class students of Gresik Public
Junior High School.

To achieve the objectives above, it used a quantitative research approach
with the type of correlative description research. The instrument was a
questionnaire to measure parental socio-economic and learning motivation while
the results of midterm test of the odd semester of 2017/2018 Academic Year were
used to measure student achievement. Testing instruments used validity and
reliability tests. The method of data analysis used the classical assumption test,
multiple regression analysis, and hypothesis testing with the number of
respondents of 150 students.

The results of the research showed that: (1) there is no significant positive
effect between parental socio-economic against the learning achievement of
eighth Class Students of Gresik Public Junior High School, and is showed by the
results of teount Calculation (6.241) > twpie (1.97623) and its significance value is
(0,000) < (0.05). (2) there is a significant influence of learning motivation against
the learning achievement of eighth Class Students of Gresik Public Junior High
School, indicated by the results of the calculation of teount calculation (6.241) >
travle (1.97623) and its significance value is (0,000) < (0.05). (3) Testing the
hypothesis by using F table is showed the results of calculating of Fcount (19,985) >
Fable (3.91) and its significance value is (0,000) < 0.05. So this indicates that Ha is
accepted or Ho is rejected. So that it can be conciuded that the independent
variables (parental socio-economic X1 and learning motivation X2) significantly
influence the dependent variable (student learning achievement Y).

Keywords: Parental Socio-Economic, Learning Motivation, Student Learning
Achievement
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan. Menurut Undang — Undang No. 20 tahun 2013
tentang sistem pendidikan nasional bahwa “pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.’

Sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh yang kuat dalam
menciptakan suasana belajar siswa. orang tua yang tingkat ekonominya tinggi
belum tentu loyal dalam memenuhi fasilitas dan sarana belajar siswa,
sebaliknya orang tua yang sosial ekonominya rendah akan tetapi besar
perhatiannya dalam pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana belajar siswa.
Banyak di jumpai siswa dengan sosial ekonomi orang tua yang sederhana
mempunyai semangat tinggi dalam belajar sehingga menghasilkan prestasi

yang memuaskan, namun ada kala sebaliknya orang tuanya yang sosial

1 Syah, Muhibbin, Psikologi Belajar (Jakarta : PT. Remaja Rosda Karya, 2013), hal. 34



ekonminya tinggi prestasi belajarnya anaknya rendah karena mereka tidak
mempunyai semangat belajar yang kuat.

Ekonomi memiliki banyak menentukan perkembangan dan pedidikan
anak, di samping sebagai faktor penting sebagai kesejahteraan keluarga, kedua
adalah kebutuhan keluarga yang dimaksud adalah kebutuhan terstruktur
keluarga yaitu adanya ayah, ibu dan anak. Apabila tidak ada lagi ayah dan ibu
atau kedua — duannya maka struktur keluarga tidak utuh lagi. Hal ini
berpengaruh terhadap hasil belajar. Ketiga adalah sikap dan kebiasaan orang
tua. Cara dan sikap dalam pergaulan keluarga memegang peranan yang cukup
penting dalam pendidikan anak.>

Berdasarkan ayat al — qur’an disebutkan :

BETL Y LMA)AJKW” o\gbog...bs\sj) )J@unj wu,omjsdd

Artinya :
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.
dan orang yang disempitkan rezkinya hendakian memberi nafkah dari harta

yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada

2 Gunawan. Psikologi Sosial/Gerungan WA. (Jakarta : Gerungan Rafika Aditama, 2000), hal. 181



seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak

akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.(Ath Thalaaq ayat 7)

Dalam hidup manusia ingin mendapat keberhasilan (achievment). Maslow

mengemukakan adanya lima tingkatan kebutuhan pokok manusia. Adapun

kebutuhan pokok yang dimaksud adalah :

1.

Kebutuhan fisiologis : kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar yang
bersifat primer dan vatal, yang menyangkut fungsi — fungsi biologis dasar
dari organisme manusia seperti kebutuhan akan pangan, sandang, dan
perumahan, kesehatan fisik, dsb.

Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety dan security) seperti
terjamin keamanannya, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit,
perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil, dsb.

Kebutuhan sosial (social needs) yang meliputi antara lain keutuhan akan
di cintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota
kelompok, rasa setia kawan, kerjasama.

Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan
dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan dan status, pangkat.

Dsb.



5. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization), seperti antara lain
kebutuhan mempertinggi potensi — potensi yang dimiliki, pengembangan
secara maksimum, kreativitas dan ekspresi diri.?

Pemenuhan kebutuhan yang dikatakan maslow dalam mencapai
achievments, kebutuhan dasar (basic needs) adalah menjadi faktor utama.
Kebutuhan — kebutuhan dasar tersebut dapat terpenuhi dalam keluarga.
Khususnya, dalam pendidikan anak, orang tua merupakan pihak yang
bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan dasar yaitu fisiologis anak
untuk memperoleh prestasi belajarnya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa baik
faktor internal seperti motivasi, maupun eksternal seperti sosial ekonomi
orang tua. Banyak diantara siswa yang mempunyai kemampuan belajar yag
lebih tetapi terlambat karena sosial ekonomi.

Dimyati Mahmud juga mengatakan bahwa salah satu faktor yang paling
berpengaruh terhadap prestasi belajar ialah status sosial ekonomi orang tua,
siswa yang status ekonomi orang tuannya tinggi menunjukkan nilai yang lebih
tinggi dalam tes kemampuan akademik, dalam tes hasil belajar dan lamanya
bersekolah dari pada mereka yang status ekonomi orang tuanya rendah.* Dan
juga pendapat Abdullah Ildi mengemukakan bahwa keadaan sosial ekonomi

orang tua memiliki peranan yang penting terhadap proses perkembangan anak.

% Purwanto, M. Ngalim, psikologi Pendidikan. (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2007), hal.78
4Mahmud, Dimyati. Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta : BPFE, 1990), hal. 87



Keluarga yang status sosial ekonominya mencukupi menyebabkan lingkungan
materiil yang di hadapai anak akan lebih luas. Anak dapat memiliki
kesempatan mengembangkan kesempatan secara luas atas dukungan ekonomi
orang tua. Sebaliknya keluarga yang memiliki status sosial ekonomi
cenderung rendah kurang dapat mengembangkan kemampuannya secara luas.®

Keadaan sosial ekonomi orang tua erat kaitaya dengan siswa yang sedang
bersekolah. Kebutuhan pokok mereka harus terpenuhi, seperti makanan,
pakaian, buku pelajaran, alat tulis dan lain sebagainya akan mempengaruhi
proses belajar siswa. Tidak sedikit anak yang putus sekolah di karenakan
sosial ekonomi orang tua yang tidak menunjang. Kurangnya dukungan
kemampuan seperti yang disebutkan diatas, maka siswa akan mengalami
kesulitan dalam proses belajar mengajar.

Peran orang tua dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak sangat
besar. Anak tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya bantuan dari orang tua
mereka, maka dengan adanya peran dari orang tua mereka bisa
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk menentukan
keberhasilan anak dimasa mendatang.®

Dengan adanya motivasi yang dimiliki siswa dalam setiap kegiatan

pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam

5 11di, Abdullah. Sosiologi Pendidikan Individu, masyarakat, dan Pendidikan. (Jakarta : Rajawali Pers,
2011). Hal. 180
6 Efendi. Agus. Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung : Alfabeta, 2005), hal. 80



mata pelajaran tertentu.” Sisiwa — siswa tersebut akan dapat memahami apa
yang dipelajari.

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan
memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya
maka semakin tinggi upaya yang dilakukan dan semakin tinggi hasil belajar
yang diperolehnya. Di samping itu motivasi juga menompang upaya — upaya
dan menjaga agar proses belajar siswa tetap jalan. Hal ini menjadikan siswa
giat dalam belajar.

Apabila motivasi belajar timbul setiap kali belajar, besar kemungkinan
hasil belajar meningkat.® Ngalim purwanto mengatakan bahawa motivasi
adalah syarat mutlak untuk belajar.® Banyak bakat anak tidak berkembang
karena tidak diperoleh motivasi yang tepat.

ketika orang tua terlibat dalam mendidik anaknya serta selalu memotivasi
mereka dalam belajar, maka anak akan merasa bahwa orang tuanya selalu
memperhatikan mereka dalam belajar di sekolah maupun di rumah. Sehingga
mereka akan memperoleh nilai yang memuaskan, menyelesaikan pekerjaan
rumah dengan baik, dan akan hadir di sekolah tepat pada waktunya.

Sebaliknya siswa kemungkinan besar akan mengalami penurunan dalam

" Nashar, Drs. Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam kegiatan Pembelajaran. (Jakarta :
Delia Press 2004),hal. 11

8 Nashar, Drs. Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam kegiatan Pembelajaran. (Jakarta :
Delia Press, 2004), hal. 5

° Purwanto, Ngalim. Psikologi Pendidikan. (Bandung : PT. Rosdakarya, 2011), hal. 60



prestasi akademik jika orang tua sibuk bekerja dan tidak memantau apa yang
terjadi pada anaknya di sekolah.

Berdasarkan latar belakang penulis tertarik untuk kajian lebih mendalam
tentang skripsi yang berjudul “Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua dan
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII di MTsN

Gresik”.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahanya sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh secara signifikan sosial ekonomi orang tua terhadap
prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik ?

2. Apakah ada pengaruh secara signifikan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik ?

3. Apakah ada pengaruh secara signifikan sosial ekonomi orang tua dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik ?

Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini antara

lain :

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh sosial ekonomi orang tua
terhadap prestasi belajar siswa kelas V111 MTsN Gresik.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap
prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh sosial ekonomi orang tua dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi 3, yaitu:



1. Bagi Pembaca
Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengaplikasikan teori yang
telah diperoleh dan diharapkan dapat memberikan informasi tentang
adanya pengaruh sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar siswa.
2. Bagi Pengembangan Iimu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
tentang pengaruh sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar siswa, serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
atau dikembangkan lebih lanjut, dan sebagai referensi terhadap penelitian
yang sejenis bagi peneliti berikutnya.
3. Bagi penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi penulis mengenai
pengaruh sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar siswa.
E. Hipotesis Penelitian
Secara etimologis hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo dan thesis.
Hypo artinya kurang dan thesis artinya pendapat. Jadi hipotesis adalah suatu

kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yang masih belum sempurna.



Sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu

melalui penelitian. 1
Hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis nol (Ho) yang menyatakan

tidak ada pengaruh atau tidak ada hubungan antara variabel X dan Variabel Y.

Dan hipotesis alternatif (Ha) yang menunjukkan ada pengaruh atau ada

hubungan antara variabel X dan variabel Y.

Dalam penelitian ini hipotesis nol (Ho) adalah sebagai berikut:

1. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh sosial ekonomi
orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas V111 di MTsN Gresik.

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas V111 MTsN Gresik.

3. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara sosial ekonomi orang tua dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik.
Adapun hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh yang signifikan antara sosial ekonomi orang tua terhadap
prestasi belajar siswa kelas V111 di MTsN Gresik.

2. Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik.

3. Ada pengaruh yang signifikan antara sosial ekonomi orang tua dan

motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik.

Bungin, H.M. Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Media Group, 2006), him 75
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F. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mengantisipasi lebarnya permasalahan yang di bahas, penulis

membuat batasan — batasan permasalahan yang akan dipaparkan, meliputi :

1.

Sosial ekonomi orang tua dalam hal ini adalah segala sesuatu yang
berkenaan dengan pendidikan, pekerjaan, pendapatan, jumlah tanggungan
orang tua.

Motivasi belajar siswa di sini adalah motivasi yang berasal dari anak,
baik yang berasal diri anak, misalnya berupa kemampuan anak (1Q),
ketekunan belajar, keaktifan mengikuti kegiatan belajar di sekolah dan di
luar sekolah, serta motivasi yang berasal dari luar diri anak, misalnya
pengaruh dari orang tua maupun lingkungan dimana dia berada.

Prestasi belajar siswa di sini adalah nilai rata — rata ujian tengah semester
(UTS) yang diperoleh siswa kelas VIII pada semester satu tahun ajaran

2018/2019.

Originalitas Penelitian

Dalam originalias penelitian ini akan di paparkan oleh peneliti tentang

hasil penelitian terdahulu yang akan dijadikan acuan pembuatan penelitian

dan dibandingkan untuk menentukan dan menemukan perbedaan penelitian

terdahulu dengan penelitian yang di angkat oleh peneliti sekarang. Dengan

tujuan menghindari tulisan atau pengulangan pembahasan dengan gaya

penulisan yang sama. Ada beberapa penelitian maupun tulisan yang secara
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umum berkaitan dengan penelitian yang akan penulis paparkan, antara lain
sebagai berikut :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Frendi Bayu Listyawan,
mahasiswa UIN malang, yang meneliti tentang pengaruh status ekonomi
orang tua dan lingkungan terhadap prestasi belajar siswa di sekolah dasar
sunan giri ngebruk kabupaten malang. Hasil penelitian menyatakan bahwa :
(1) ada pengaruh positif signifikan antara status ekonomi orang tua terhadap
prestasi belajar sebesar 0.417 atai 41,7 % (2) ada pengaruh positif signifikan
antara lingkungan terhadap prestasi belajar sebesar 0,414 atau 41,4% (3) hasil
uji secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
menggunakan uji F menghasilkan nilai F hitung = 13.160 > F table = 3,13
dengan taraf sig F 0,000 < 0,05. Adapun nilai R square 0,282 (28,2%), dan
sisanya 72,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam
penelitian. Dapat dikatakan dengan adanya motivasi belajar yang penuh dari
orang tua dan lingkungan yang baik akan mempengaruhi prestasi belajar yang
baik pula.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ririn Kholidazia, mahasiswi UIN
Malang, yang meneliti tentang pengaruh motivasi dan kondisi sosial ekonomi
orang tua terhadap hasil belajar siswa di MI Roudaltul Ulum Rejoyoso Bantur
kabupaten Malang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, (1) Ada
pengaruh motivasi orang tua terhadap hasil belajar siswa di MI Roudaltul

Ulum Rejoyoso Bantur Malang. Ini ditunjukkan nilai Sig. Sebesar 0,001>

12



probabilitas 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi orang
tua berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa di Ml Raudaltul Ulum
Rejoyoso Bantur Malang. (2) Variabel kondisi sosial ekonomi orang tua tidak
dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa di M1 Raudaltul Ulum Rejoyoso
Bantur Malang. Ini ditunjukkan nilai Sig. Sebesar 0,586 > probabilitas 0,05.
Dengan demikian bahwa kondisi sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa di MI Raudaltul Ulum Rejoyoso Bantur
Malang. (3) Pengujian hipotesis denngan menggunakan F tabbel deng dfy = 2
df, = 57 didapat 3,17 untuk taraf 5% maka F hitung 0,207 < F tabel 3,17. Hal
ini berarti Ho diterima Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
terikat (hasil belajar siswa Y) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel bebas (motivasi orang tua X; dan kondisi sosial ekonomi orang tua
X2).

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Addib Qonumi, mahasiswa
UIN Malang, yang meneliti tentang pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga
terhadap kemandirian dan prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 1
Bojonegoro. Hasil penelitianya menunjukan bahwa : (1) ada pengaruh positif
signifikan antara kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap kemandirian
siswa, dan ditunjukkan oleh hasil penghitungan dimana (t-hit = 2.954 > t-tabel
= 2.030) dan p-value (p = 0.006 < o = 0.050). adapun R square 0.200 (20%),
dan sisanya 80% dipengaruhi oleh variabel lain. (2) ada pengaruh positif

signifikan antara kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar.
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Dan ditunjukkan oleh hasil penghitungan dimana (t-hit = 2.642 > t-tabel =

2.030) dan p-value (p = 0.012 < a = 0.050). adapun R square 0.166 (16,6%),

dan 83,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Dilihat dari hasil peelitian,

dapat dikatakan dengan kondisi sosial ekonomi yang baik akan mempengaruhi

kemandirian dan prestasi belajar yang baik pula.

Untuk mengetahui perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

dengan hasil penelitian — penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

No. | Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Bentuk, Penerbit, dan Penelitian
Tahun Penelitian

1 Frendy Bayu Membahas Tempat dan | Fokus Penelitian
Listyawan, Pengaruh | ekonomi orang | alamat Lrgnz(;?har?sosial
Status Ekonomi tua penelitiannya ekonomi orang
Orang Tua dan Aspek terhadap motivasi
lingkungan terhadap pengukuran belajar siswa.
Prestasi Belajar siswa adalah prestasi | Lokasih yang
di Sekolah Dasar belajar dijadikan objek
Sunan Giri Ngebruk g
Kabupaten Malang,
Skripsi, UIN Malang,
2015

2 Ririn Kholidazia, Membahas Objek Fokus
Pengaruh Motivasi sosial ekonomi | penelitiannya penelitian ini
Dan Kondisi Sosial orang tua Aspek adalah
Ekonomi Orang Tua | Sama—sama | pengukurannya | pengaruh sosial
Terhadap Hasil menggunakan | adalah hasil ekonomi orang
Belajar Siswa di Ml penelitian belajar tua terhadap
Roudaltul Ulum kuantitatif motivasi

Rejoyoso Bantur
Kabupaten Malang,
skripsi, UIN Maliki

belajar siswa.
Lokasih yang
dijadikan objek
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Malang, 2015 adalah MTsN
Gresik.
Ahmad Addib Membahas Objek Fokus
Qonumi, Pengaruh pengaruh penelitiannya penelitian ini
Kondisi Sosial kondisi sosial | Lokasi adalah pegaruh

Ekonomi Keluarga
terhadap Kemandirian
dan Prestasi Belajar
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H. Definisi Operasional

Dalam bagian ini akan ditegaskan istilah-istilah yang ada pada judul

penelitian ini antara lain:

Sosial ekonomi

penelitian agar tidak terjadi salah pengertian. Definisi operasional pada

Menurut soerjono soekanto sosial ekonomi adalah tempat seseorang

secara umum dalam masyarakatnya berhubungan dengan orang — orang

lain, dalam arti lingkungan pergaulannnya, prestasinya dan hak — hak

serta kewajibannya.!

11 Soekanto, soerjono, Pengantar Sosiologi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2015), hal. 208
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2.

Motivasi belajar

Menurut martinis yamin motivasi belajar merupakan daya penggerak
psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar
dan dapat menambah keterampilan dan pengalaman.!?

Sedangkan Abd. Rachman abror menyatakan bahwa motivasi belajar
dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, mejamin kelangsungan
kegiatan belajar itu demi mencapai tujuan.*3
Prestasi belajar

Winkel (2007) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah bukti
keberhasilan belajar atau hasil kemampuan siswa dalam kegiatan
belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Bobot yang dimaksud
dalam hal ini adalah nilai siswa yag dapat dilihat atau dinyatakan dalam
betuk rapor, indeks prestasi studi, angka kelulusan dan predikat

keberhasilan.'*

2'yamin, Martinis, Sertifikasi Proses Keguruan di Indonesia, (Jakarta : Gaun Persada, 2006), cet. Ke

1, hal. 173

13 Abror, Abd. Rachman, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 114

14 Chitia Leo Gunadi, william Gunawan, Hubungan Motivasi Akademik dengan Prestasi Belajar Siswa
SMA X di Jakarta Barat. Jurnal NOETIC Psichology, Universitas Kristen Krida Wacana Jakarta.
Volume 4 No. 1, Januari — juni 2014
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Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh
mengenai proposal ini, maka berikut ini susunan sistematika pembahasannya:

BAB | : Pendahuluan, meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Hipotesis Penelitian, Ruang Lingkup
Penelitian, Originalitas Penelitian, Definisi Operasional, dan
Sistematika Pembahasan.

BAB Il : Kajian Pustaka, meliputi diskripsi teoritis tentang pengaruh sosial
ekonomi terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar siswa.

BAB IlI : Metode Penelitian, meliputi Lokasi Penelitian, Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Data dan Sumber Data, Subyek Penelitian, Instrumen
Penelitian, Validitas dan Reliabilitas, Teknik Pengumpulan Data,
Analisis Data, Prosedur Penelitian.

BAB IV : Paparan Data dan Hasil Penelitian, berisi tentang deskripsi Paparan
Data, dan Hasil Penelitian. Peneliti melakukan penelitian dengan
landasan teori sesuai dengan BAB Il dan menggunakan metode
sesuai dengan BAB lII.

BAB YV : Pembahasan, dalam bagian ini peneliti akan membahas hasil
penelitian untuk menjawab masalah penelitian dan menafsirkan
temuan penelitian.

BAB VI : Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi
dan belajar, yang mana pada setiap kata tersebut memiliki maka
tersendiri. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah
dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).®

Menurut WJS. Poerwadarminta yang dikutip Syaiful Bahri
Djamarah dalam buku yang berjudul prestasi Belajar dan Kompetensi
Guru, mengatakan bahwa prestasi adalah hasil yang telah di capai.
Sedangkan menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar, yang dikutip
Syaiful Bahri Djamarah dalam buku yang berjudul Prestasi Belajar
dan Kompetensi Guru, prestasi adalah apa yang telah dapat
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja.

Sementara Nasrun Harapan dan kawan — kawan, yang dikutip
Syaiful Bahri Djamarah dalam buku yang berjudul prestasi Belajar
dan Kompetensi Guru, mengemukakan bahwa prestasi merupakan

penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid

15 Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Mitra Pelajar, 2005), hal. 390
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berkaitan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada
mereka serta nilai — nilai yang terdapat dalam kurikulum.

Sedangkan belajar dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang
dilakukan secara sadar untuk mendapat sejumlah kesan dari bahan
yang telah dipelajari. Belajar dikatakan berhasil jika telah terjadi
perubahan dari dalam diri individu. Perubahan itu sebenarnya adalah
usaha dari individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Maka hakikat dari aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang
terjadi dalam diri individu yang akan mempengaruhi pola pikir
individu dalam bertindak.

Dari uraian diatas, maka prestasi pada dasarnya adalah hasil
yang diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya
adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri
individu, yaitu perubahan tingkah laku. Dengan demikian dapat
diambil pengertian yang cukup sederhana mengenai hal ini, yaitu
prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan — kesan
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
aktivitas dalam belajar.®

Muhibbin Syah menyebutkan bahwa belajar adalah suatu proses

adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara

16 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya : Usaha Nasional, 2012),
hal. 19-23
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progesif.l” Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto dalam bukunya
psikologi pendidikan mengemukakan bahwa belajar adalah tingkah
laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai
aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti : perubahan
dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berpikir,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.'®

Dari beberapa pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan
yang berupah perubahan tingkah laku yang dialami seseorang pada
suatu interaksi yang dilakukan dengan lingkungannya. Prestasi
belajar seseorang dalam mempelajari materi pelajaran dinyataka
dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami
proses belajar mengajar.

b. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dicapai oleh anak didik merupakan hasil
dari interaksi antara berbagai macam faktor yag mempengaruhinya.
Menurut Slameto (dalam Dian Anita) faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar ada 2 yaitu faktor intern yang terdiri dari faktor

jasmani, psikologis, dan kelelahan, sedangkan faktor ekstern terdiri

17 Syah, Muhibbin, Psikologi Belajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 67
18 Purwanto, M. Ngalim, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Rosda karya, 2003), hal. 85
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dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan
masyarakat.
1) Faktor intern
Faktor intern adalah faktor yang dalam diri individu yang
sedang belajar, meliputi faktor jasmani, faktor psikologis, faktor
kelelahan. Penjelasan dari masing — masing faktor tersebut
adalah sebagai berikut :
a) Faktor jasmani
Faktor jasmani dalam belajar dapat dibedakan lagi
menjadi dua macam, yaitu faktor kesehatan pada umumnya
dan cacat tubuh. Lebih lanjut dijabarkan sebagai berikut :
(1) Faktor kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan
beserta bagian — bagiannnya / bebas dari penyakit.
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.

Proses belajar seseorang akan terganggu jika
kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan
cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing,
ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun
gangguan — gagguan / kelainan — kelainan fungsi alat

inderanya beserta tubuhnya.
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Agar seseorang dapat belajar dengan baik, perlu
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin
dengan cara selalu mengindahkan ketetuan — ketentuan
tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan olahraga,
rekreasi, dan ibadah.

(2) Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh /
badan. Cacat dapat berupa buta, setengah buta, tuli,
setengah tuli, pata kaki, dan patah tangan, lumpuh dan
lainnya.

Keadaan cacat tubuh mempengaruhi belajar. siswa
yang cacat belajarnya juga kan terganggu. Jika hal ini
terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan
khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat
menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya
itu.

b) Faktor psikologis
Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari
dalam individu, yang berkaitan erat dengan sisi
kejiwaannya. Faktor psikologis ini lebih lanjut merupakan

faktor yang mendorong mengapa seseorang melakukan
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perbuatan belajar. mengenai hal yang mendorong seseorang
belajar, hal — hal yang mempengaruhi belajar berdasarkan
kebutuhan — kebutuhan yang ingin disalurkan oleh individu
dalam kegiatan belajarnya. Dalam pandangan ini seorang
idividu belajar karea ingin mengetahui sesuatu, ingin
mencapai kemajuan, ingin membuktikan  atau
mengaktualisasikan diri, ingin memperbaiki kegagalan utuk
berprestasi, mendapatkan rasa aman dalam meghadapi suatu
masalah ataupun untuk mendapatkan imbalan dari belajar
yang dilakukannya.
Faktor kelelahan

Kelelahan dapat mempengaruhi belajar, karena jika
jasmani dan rohani mengalami kelelahan maka sulit sekali
untuk berkonsentrasi, seolah — olah otak kehabisan daya
untuk bekerja. Kelelahan jasmani terlihat dari lemah
lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk
membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat
dilihat dari adanya kebosanan sehigga minat dan dorongan
untuk menghasilkan sesuatu hilang. Faktor ini sering timbul

pada anak yang membantu orang tuanya untuk mencari
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nafkah, sehingga disaat ia harus belajar ia sudah kelelahan
dan menjadikannya malas belajar.®
2) Faktor ekstern
Faktor ekstern adalah aspek lingkungan luar siswa yag
menentukan hasil belajar, faktor ekstern tersebut terdiri dari :
a) Faktor lingkungan keluarga
Faktor lingkungan keluarga ini merupakan salah satu
faktor yang mempunyai pengaruh cukup besar terhadap
perkembangan siswa, dengan pernyataan bahwa keluarga
adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama.?°
Keluarga merupakan pengaruh pertama dan utama bagi
kehidupan, pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Hal
ini disebabkan karena keluarga merupakan orang — orang
terdekat bagi seorang anak. Siswa yang belajar akan
menerima pengaruh dari keluarga berupa : cara orang tua
mendidik, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi
keluarga.
Keluarga adalah wadah yang sangat penting di antara

individu dan group, dan merupakan kelompok sosial yang

19 Dian Anita, “Hubungan Antara Status Sosial EkonomiOrang Tua dan Motivasi Berprestasi dengan
Motivasi Belajar siswa Kelas XI Kompetensi Keahlia Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah
2 Bantul Tahun ajaran 2014 /2015, Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 2015,
hal. 34 — 39

20 Slameto, Belajar dan Faktor — faktor yang mempengauhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), hal. 61
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pertama dimana anak — anak menjadi anggotanya. Dan
sudah barang tentu keluargalah yang pertama — tama
menjadi tempat untuk mengadakan sosialisasi kehidupan
anak — anak.?! Didalam rumah atau lingkungan keluarga
seorang anak mempunyai banyak kesempatan waktu untuk
bertemu dan berinteraksi dengan sesama anggota keluarga
lainnya.
Faktor keluarga yang mempengaruhi prestasi belajar
diantaranya meliputi :
(1) Orang tua
Dalam belajar anak membutuhkan adanya
dukungan dan perhatian dari orang tua, adanya
dukungan dan perhatian dari orang tua tentu sangat
berpengaruh terhadap prilaku dan prestasi anak. Salah
satu dukungan dan perhatian orang tua terhadap anak
adalah dengan memperhatikan dan mengingatkan anak
untuk belajar dengan rajin, hal ini merupakan bukti
bahwa orang tua peduli terhadap tugas anak vyaitu
belajar untuk mencapai hasil yang optimal.

(2) Suasana rumah

21 Ahmadi, abu, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), hal. 108
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Suasana rumah yang dimaksud sebagai situasi atau
kejadian — kejadian yang sering terjadi di dalam
keluarga dimana anak berada dan belajar.?? suasana
rumah yang tenang dan hubungan yang harmonis antara
sesama anggota keluarga akan senantiasa membuat anak
merasa betah untuk belajar dirumah. Dan sudah pasti
hal ini akan memberikan pengaruh yang baik untuk
prestasi belajar anak, akan tetapi sebaliknya apabila
suasana rumah terlalu ramai, sering terjadi ketegangan
dan pertengkaran tidak mungkin anak akan belajar
dengan baik karena konsentrasinya terganggu dan
akibatnya prestasi belajar menurun.

(3) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga sangat erat kaitannya
dengan kegiatan belajar anak. Keadaan ekonomi orang
tua siswa yang serba kekurangan dan pas — pasan akan
menghambat kemajuan seorang anak dalam belajar,
karena banyak kebutuhan belajar yang tidak terpenuhi.

Keadaan semacam ini akan senantiasa membuat anak

22 Slameto, Belajar dan Faktor — faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), hal.
63
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menjadi kurang semangat dalam belajar, sehingga
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
b) Faktor lingkungan sekolah
Sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan besar
memberi pengaruh pada prestasi belajar siswa.?® Faktor
sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup guru, alat
/ media, kondisi gedung dan kurikulum.
(1) Guru
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan
sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik. Dengan
ilmu yang dimilikinya seorang guru dapat menjadikan
anak didik mejadi orang yang pintar. Di dalam mengajar
seorang guru mempunyai cara yang berbeda — beda, hal
ini sesuai dengan kepribadian masing — masing dan latar
belakang kehidupan mereka. Kepribadian guru sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar mengajar
dikelas, karena hal ini  mempengaruhi pola
kepemimpinan guru ketika megajar dikelas. Ada guru
yang menyampaikan materi dengan sangat jelas
sehingga mudah diterima oleh siswanya begitupula

sebaliknya ada guru yang menyampaikan materi kurang

28 Tu’u, Perann Disiplin pada Prilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta : PT. Grasido, 2004), hal. 81
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jelas sehingga siswa kurang mampu memahami dan
cenderung bingung, penyampaian materi yang kurang
baik ini tentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa.
(2) Alat/ media pengajaran
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara
belajar siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh
guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa
untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat
pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada
siswa. Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan
lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan
baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan
baik serta dapat belajar dengan baik pula.?*
(3) Kondisi gedung
Kondisi gedung sekolah merupakan keseluruhan
ruang yang ada disekolah yang dapat menunjang
ataupun menghambat belajar anak disekolah. Kondisi

gedung yang kokoh, kuat dan memenuhi syarat

24 Slameto, Belajar dan Faktor — faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), hal.
67
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(4)

kesehatan yang baik diantaranya seperti ventilasi udara
yang baik, sinar matahari yang dapat masuk, serta
penerangan vyang cukup menjadikan siswa merasa
nyaman di dalam belajar, kondisi gedung yang baik
akan memberikan pengaruh yang baik pula terhadap
proses dan prestasi belajar siswa yang menempatinya,
sehingga anak lebih konsentrasi dalam belajarnya.
Kurikulum

Kurikulum diartikan “sebagai sejumlah kegiatan
yang diberikan kepada siswa”. Kegiatan itu sebagaia
besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan
pelajaran. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh
tidak baik terhadap belajar. kurikulum yang kurang baik
itu misalnya komposisi materi yang terlalu padat, tidak
seimbang, dan tingkat kesulitan diatas kemampuan
siswa. Disinilah peran guru untuk menyampaikan materi
dalam kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa

sehingga akan membawa keberhasilan dalam belajar.?®

% 1bid, hal 68 — 69
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c. Cara Meningkatkan Prestasi Belajar

Berhasil atau tidaknya peserta didik belajar sebagian besar

terletak pada usaha dan kegiatannya sendiri, disamping faktor

kemauan, minat, ketekunan, tekat untuk sukses, dan cita — cita tinggi

yang mendukung setiap usaha dan kegiatannya. Terdapat beberapa

hal yang penting untuk meningkatkan prestasi belajar yakni :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

Keadaan jasmani peserta didik.

Keadaa sosial emosional dan lingkungan.

Memulai pelajarann dengan semangat.

Membagi pekerjaan misalnya berkelompok.

Sikap yang optimis sebagai motivasi.

Membuat catatan sesuai pelajaran dan hindari menumpuk
pelajaran.

Menggunakan waktu dengan baik untuk belajar dan membaca.
Mempertinggi kecepatan membaca peserta didik.?

Berbagai cara dan trik untuk mendongkrak prestasi belajar siswa

sangat banyak, salah satunya adalah cara belajar efektif dan efisien

seperti cara diatas. Sehingga peserta didik mampu meningkatkan

hasil belajarnya yang menyebabkan prestasi meningkat.

2% Nasution, S, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hal. 197
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2. Sosial Ekonomi
a. Pengertian Sosial Ekonomi

Menurut suerjono suekanto sosial ekonomi adalah tempat
seseorang secara umum dalam masyarakatnya berhubungan dengan
orang — orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya, prestasinya
dan hak — hak serta kewajibannya.?’” Dengan demikian pengertian
sosial ekonomi dalam penelitian ini adalah kedudukan atau posisi
seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan tingkat pendidikan,
pekerjaan, tingkat pendapatan, status ekonomi, dan jumlah
tanggungan orang tua.

Dalam hubungannya dengan belajar, faktor keluarga tentu saja
mempunyai peranan yang penting. Keadaan keluarga akan sangat
menentukan berhasil tidaknya anaknya dalam menjalin proses
belajarnya. Ada keluarga miskin, ada pula keluarga kaya. Ada
keluarga yang diliputi suasana tentram dan damai, tetapi ada pula
sebaliknya. Ada keluarga yang mempunyai cita — cita tinggi bagi
anak anaknya, ada pula yang biasa — biasa saja. Kondisi dan suasana
keluarga yang bermacam — macam itu, dengan sendirinya turut
menentukan bagaimana dan sampai dimana hakikat belajar dialami

dan dicapai oleh anak — anak.?®

27 Soekanto, Soerjono, Pengantar Sosiologi. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2015), hal. 208
28 Sobur, Alex. Psikologi Umum, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2003), hal. 245
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b. Faktor yang Menentukan Keadaan Sosial konomi
1) Tingkat pendidikan

Pendidikan dapat dipahami sebagai suatu proses seseorang
untuk megetahui, memahami dan mampu mempraktikannya
dalam kehidupan sehari — hari. Seringkali pendidikan hanya
dimaknai sebagai aktivitas yang dilakukan di lingkungan sekolah
saja, padahal pendidikan dapat ditempuh kapanpun dan
dimanapun, tidak hanya terbatas pada lembaga pendidikan
formal.

Menurut Langeveld (dalam Abdul Kadir), ia mengemukakan
bahwa pendidikan sebagai setiap usaha, pengaruh, perlindungan
dan bantuan yang diberikan pada anak tertuju pada pendewasaan
anak itu, atau membantu anak agar cukup cakap melaksanakan
tugas hidupnya sendiri.?®

Menurut Fuad Ihsan tingkat atau jenjang pendidikan adalah
tahap pendidikan yang berkelanjutan yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat
kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan
pengajaran. Jenjang pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan

dasar, pendidikan menengah, penndidikan tinggi.

2 Abdul Kadir dkk, Dasar — dasar Pendidikan, (Jakarta : Prenada Media, 2012), cet ke-1, hal. 61
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Pendidikan orang tua sangat berpengaruh terhadap
perkembangan anak. Bagaimana anak dari keluarga yang
berpendidikan akan mempunyai gambaran dan aspirasi yang
berbeda dengan anak dari keluarga yang tidak berpendidikan.
Siituasi dari keluarga memberikan pengaruh dan dorogan baik
positif maupun negatif yang akan mempengaruhi belajar anak.°

Jadi dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pendidikan
orang tua adalah jenjang pendidikan formal yang pernah
ditempuh oleh orang tua dari SD, SMP, SMA sampai Perguruan
Tinggi

2) Pekerjaan

Pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas utama yang
dilakukan oleh manusia. Dalam arti sempit, istilah pekerjaan
digunakan untuk suatu tugas atau kerja yang menghasilkan uang
bagi seseorang. Dalam pembicaraan sehari — hari istilah ini
sering dianggap sinonim dengan profesi.3
Menurut Peter Salim (dalam Dian Anita), pekerjaan adalah :

1. Hal - hal yang diperbuat, dilakukan, diusahaka, atau

dikerjakan ; tugas kewajiban.

%0 |hsan, Fuad, Dasar — dasar kependidikan. ( Jakarta : Rineka Cipta, 2003). Hal. 18 — 19

31 Ahmad Addib Qonumi, Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Kemandirian dan
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS IMAN 1 Bojonegoro, Jurusan limu Pengetahuan Sosial
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015, hal. 17
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3)

2. Sesuatu yang dapat dikerjakan atau dilakukan atau
dijalankan untuk medapatkan nafkah.
3. Hal — hal yang berkenaan dengan hasil kerja.?

Dari penjelasan tersebut di atas, terlihat jelas yang dimaksud
dengan pekerjaan orang tua adalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk menghasilkan sesuatu dalam waktu tertentu
sesuai dengan aktivitas yang dilakukan serta dituntut untuk
melakukan pekerjaan tersebut dengan baik.

Pendapatan

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang
atau barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri
yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku
saat itu.*  Sedangkan menurut Nasution (dalam Riska
Nurfauziah), menyatakan bahwa pendapatan adalah arus uang
atau barang yang menguntungkan bagi seseorang, kelompok
individu sebuah perusahaan atau perekonomian selama beberapa
waktu. Pendapatan berasal dari penjualan jasa — jasa produktif

(seperti gaji, bungah, keuntugan, uang sewa, pendapatan

%2 Dian Anita, Hubungan Antara Status Sosial Ekoomi Orang Tua dan Motivasi Berprestasi dengan
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah
2 Bantul Tahun Ajaran 2014 / 2015, Jurusan Pendidikan Administrasi Universitas Negeri Yogyakarta,
2015, hal. 12

33 https://www.hestanto.web.id/pengertian-pendapatan/. Diakses 9 agustus 2018
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nasional).3* Menurut Sunuharjo (dalam Deti Wulandari) ada 3

katagori pendapatan yaitu :

a)

b)

d)

Pendapatan berupa barang

Pendapatan berupa barang merupakan segala pendapata
yang sifatnya reguler dan biasa, tetapi akan selalu berbetuk
balas jasa dan diterima dalam bentuk barag dan jasa.
Pendapatan berupa uang

Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan
berupa uang yang sifatnya regular dan yang diterima
biasanya sebagai balas jasa atau konta prestasi
Pendapatan yang bukan

Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah
segala penerimaan yang bersifat transfer redistributive dan
biasanya membuat perubahan dalam keuangan rumah
tangga.>®
Status ekonomi

Status ekonomi dapat dilihat dari kekayaan dalam

bentuk barang — barang dimana masih bermanfaat dalam

34 Rizka Nurfauziah, Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Lingkungan Sekolah Terhadap
Kreativitas Belajar Siswa Kelas XI IPS MAN Wlingi — Blitar, Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017, hal. 25

3 Deti Wulandari, “Sumbangan Pendapatan Ibu Rumah Tangga Pekerja Koveksi Kelambu Terhadap
Tingkat Kesejahteraan keluarga Perantau Di Desa Semampir Kecamata Rembang Kabupaten
Purbalingga”, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purwokerto,

2015, hal. 5
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menunjang  kehidupan ekonomi seseorang. Fasilitas
kekayaan itu antara lain :
(1) Barang — barang berharga
Menurut Abdulsyani, bahwa kepemilikan kekayaan
yang bernilai ekonomis dalam berbagai bentuk dan
ukuran seperti perhiasan, televisi, kulkas, dll.
(2) Jenis — jenis kendaraan pribadi
Kendaraan pribadi dapat digunakan sebagai alat
ukur tinggi rendahnya tingkat sosial orang tua. Misalnya
orang yang mempunyai mobil akan merasa lebih tinggi
tingkat tara ekonominya dari pada orang yang
mempunyai motor.3®
e) Jumlah Tanggungan Orang Tua
Sebuah keluarga yang memiliki tanggungan keluarga yang
lebih banyak mempengaruhi minat anak. Jika kondisi ekonomi
keluarga kurang dalam memenuhi kebutuhan sekolah anak, maka
akan mempengaruhi minat belajar anak, begitu juga sebaliknya.
Proses pendidikan dapat dipengaruhi oleh keadaan keluarga

sebagai berikut :

3% Ahmad Addib Qonmi, “Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Kemandirian dan
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS 1 Di MAN Bojonegoro”, Skripsi, Fakultas, Tarbiyah UIN Malang,
2015, hal. 22
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(1) Ekonomi orang tua membantu perkembangan pendidikan
anak.

(2) Kebutuhan keluarga yang dimaksud adalah keutuhan dalam
struktur keluarga yaitu adaya ayah, ibu, anak.

(3) Status anak tunggal, anak kedua, anak bungsu, anak tiri, atau
anak agkat. Kedudukan anak ini sangat berpengaruh pada
minat anak, terutama berkaitan dengan rasa kebebasan, emosi,
serta daya kreativitas dalam belajar.3’

3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi adalah sebuah konsep yang digunakan untuk
menjelaskan inisiasi, arah dan inensitas perilaku individu. Motivasi
merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu
untuk mencapai tujuan. Dalam arti yang lebih luas, motivasi diartikan
sebagai pengaruh dari energi dan arahan terhadap perilaku yang
meliputi : kebutuhan, minat, aspirasi, dan perangsang. Kebutuhan dan
dorongan untuk memuaskan kebutuhan tersebut merupakan sumber
utama motivasi.®

Motivasi belajar dapat timbul disebabkan oleh faktor intrinsik,

misalnya hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan

87 paul B. Horton dan Chester | Hunt, Sosiologi Jilid 2, (Jakarta : Erlangga), 2010), hal. 11
38 Nyayu, Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014), hal.151
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belajar, harapan akan cita — cita. Dan faktor ekstrinsik berupa adanya
penghargaan lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar
yang menarik. Hakikat dari motivasi belajar yaitu dorongan internal
dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa atau unsur
yang mendukung.®®

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal menumbuhkan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.*® Sedangkan
menurut Dimyati dan Mudjiono motivasi belajar adalah merupakan
segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh
oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikis siswa.*!

Dengan demikian, motivasi belajar memegang peranan penting
dalam memberikan semangat belajar sehingga anak akan memacu
motivasi dan energinya untuk belajar.

b. Fungsi Motivasi Belajar

Fungsi motivasi menurut sardiman (dalam Haris Lutfi) dapat
dikelompokan mejadi tiga hal yang terangkai sebagai berikut :

1) Mendorong manusia berbuat atau bertindak. Motivasi ini

berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan

3% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2012), hal. 23
40 Ibid.,hal. 75
41 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Renika Cipta, 2006), hal. 97
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energi (tenaga, kekuatan) kepada anak didik dalam melakukan
tugas atau kewajibannya.

2) Menentukan arah perbuatan. Yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dekerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan. Yakni menentukan perbuatan — perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan — perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut.

Dalam kegiatan belajar motivasi dapat berperan sebagai
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, sehingga tujuann yang dikehendaki oleh subyek
belajar itu dapat tercapai. Motivasi belajar merupakan faktor psikis
yang bersifat nonintelektual. Peranan yang khas adalah sebagai
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat utuk belajar. Siswa
yang mempunyai motivasi kuat akan mempunyai banyak energi
untuk melakukan kegiatan belajar.

Hasil belajar optimal dapat ditujang oleh adanya motivasi.

Semakin cepat motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil pula
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pembelajaran tersebut. Jadi, motivasi akan senantiasa menentukan
intensitas usaha belajar bagi para siswa.*?

Maka dapat di tarik garis besar bahwa motivasi merupakan
sebuah dorongan yang dimiliki setiap orang, yang dapat muncul dari
diri seseorang. Semakin kuat motivasi yang dimiliki semakin besar
pula usaha yang dilakukan. Sejalan dengan arti dan fungsi motivasi,
dalam agama islam ada jenis motivasi yang arti dan fungsinya sama
yaitu niat. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

o) 3 cladional 1S ) 48530 SIS (s 38 i (0 O L) 5 oty ez &Y
Al 3 L ) 4036 deasizi
Artinya:

“Sesungguhnya setiap amal perbuatan bergantung pada niatnya,
dan bagi setiap orang apa yang ia niatkan. Barang siapa yang
hijrahnya karena urusan dunia yang ingin diraihnya atau karena
wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya sesuai dengan yang ia
niatkan.”*

Menurut Bandi dalam artikelnya menyatakan bahwa :

Dalam psikologi, terdapat beberapa istilah yeng terkait dengan

niat, antara lain : dorongan, keinginan, hasrat, kecenderungan, dan

42 Haris Lutfi, Pengaruh Perilaku Guru dan Motivasi belajar Terhadap Prestasi belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS di MAN Trenggalek, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Malang, 2008 hal. 36

43 http://sigitsuhandoyo.blogspot.com/2015/12/motivasi-belajar-dalam-al-guran.html. Diakses 22 Mei

2019
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kemauan. Niat bisa dikatakan sebagai kemauan, karena antara
keduannya (niat dan motivasi) memiliki kesamaan sebagai kekuatan
yang sadar untuk melakukan sesuatu berdasarkan perasaan dan
pikiran.**

Dengan demikian niat itu sama dengan motivasi, akan
mendorong seseorang untuk berusaha melakuakan sesuatu perbuatan
dengan sungguh — sungguh. Suatu pekerjaan bila tidak di jalankan
dengan niat yang kuat maka akan kurang semangat dalam
menjalaninya.

Macam - Macam Motivasi Belajar

Kebanyakan para ahli membagi motivasi menjadi dua tipe umum
yang kemudian lebih dikenal dengan motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik.

1) Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang datang secara
alamiah atau murni dari diri peserta didik itu sendiri sebagai
wujud adanya kesadaran diri (self awareness) dari lubuk hati
yang paling dalam.®
Di sini individu bertingkah laku karena mendapat energi dan

pengaruh yang tidak dapat dilihat, karena sumber pendorong

44 http://bangsbandi.blogspot.com/2009/07/niat-sebagai-motivasi-tujuh-syarat.html. Diakses 22 Mei

4 Nanang, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung : Refika Aditama, 2009), hal. 26
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2)

individu tersebut untuk bertingkah laku berasal dari dalam
dirinya.
Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang disebabkan
faktor — faktor di luar diri peserta didik, seperti adanya
pemberian nasihat dari gurunya, hadiah, kompetisi, nasihat antar
peserta didik, hukuman, dan sebagainnnya.*®

Dalam belajar, anak memerlukan perhatian dan pengarahan
yang khusus dari dari orang tua, seringkali jika mereka tidak
menerima umpan balik yang baik, berkenaan dengan hasil maka

mereka akan menjadi lambat atau mereka menjadi malas belajar.

Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar

Untuk dapat memperoleh hasil belajar yang optimal dalam

belajar maka seorang anak perlu mendapat motivasi baik intrinsik

maupun ekstrinsik. Oleh karena itu hendaknya orang tua senantiasa

memotivasi anak agar lebih giat dalam belajar.

Ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan

belajar di rumah, yaitu :

1)

Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi

kemajuan akan mendorong anak untuk lebih giat belajar.

% 1bid, hal. 26
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2)

Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka
ada motivasi pada diri anak untuk terus belajar, dengan suatu
harapan hasilnya akan terus meningkat.*’

Seorang anak biasanya akan merasa malu apabila
prestasinya merosot, oleh karena itu orang tua hendaknya segan
— segan untuk menanyakan hasil yang dicapai oleh anaknya.
Memberikan hadiah dan hukuman

Metode pemberian hadiah (reward) dikatakan sebagai
motivasi apabilah hadiah tersebut disukai oleh anak sekalipun
kecil / murah harganya. Sebaliknya hadiah tidak akan disukai
oleh anak apabila hadiah tersebut tidak disukai oleh anak atau
anak tidak berbakat untu suatu pekerjaan.

Sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk gambar yang
terbaik mungkin tidak akan menarik bagi anak yang tidak
memiliki bakat menggambar.*®

Demikian halnya dengan hukuman — hukuman dapat
menjadi reinforcement yang negatif, tetapi kalau diberikan

secara tepat dan bijaksana dapat menjadi alat motivasi.

47 Sardiman, A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996),

hal. 92

48 Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996),

hal. 91
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3) Menyediakan alat atau fasilitas yang dibutuhkan
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang
belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku dan lain
— lain.*®
4. Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Siswa
Faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor
internal (motivasi belajar) dan eksternal (sosial ekonomi orang tua),
dimana dalam faktor eksternal terdapat kondisi sosial ekonomi orang tua
yang memegang peranan penting dalam prestasi belajar siswa. Menurut
Dimyati Mahmud mengatakan bahwa salah satu faktor yang paling
berpengaruh terhadap prestasi belajar ialah status sosial ekonomi orang
tua, siswa yang status sosial ekonomi orang tuanya tinggi menunjukkan
nilai yang lebih tinggi dalam tes kemampuan akademik, dalam tes hasil
belajar dan lamanya bersekolah dari pada mereka yang status sosial
ekonomi orag tuanya rendah.>°
Dan dengan adanya motivasi yang dimiliki siswa dalam setiap kegiatan

pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam

49 Slameto, Belajar dan Faktor — Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 1995), hal,
63
50 Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : BPFE, 1990), hal. 87
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mata pelajaran tertentu. Sisiwa — siswa tersebut akan dapat memahami apa
yang dipelajari.®! Sisiwa — siswa tersebut akan dapat memahami apa yang
dipelajari.

Apabila motivasi belajar timbul setiap kali belajar, besar kemungkinan
hasil belajar meningkat.>?Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar
memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya
semakin tinggi motivasinya maka semakin tinggi upaya yang dilakukan dan
semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya. Di samping itu motivasi juga
menompang upaya — upaya dan menjaga agar proses belajar siswa tetap jalan.

Hal ini menjadikan siswa giat dalam belajar.

51 Nashar, Drs. Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam kegiatan Pembelajaran. (Jakarta :
Delia Press 2004),hal. 11
52 Nashar, Drs. Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam kegiatan Pembelajaran. (Jakarta :
Delia Press, 2004), hal. 5
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di MTsN Gresik yang dilakukan mulai bulan
Oktober 2018, maka dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh
sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa
kelas VIII MTsN Gresik.
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif atau analisis data statistik. Yang dimaksud pendekatan
kuantitatif adalah “penelitian yang menitikberatkan pada penyajian data yang
berbentuk angka atau kualitatif yang diangkakan (skoring) dengan
menggunakan statistik”.%3
Penelitian ini menggunakan pola penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antara
variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.>*
dari hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesa dari data —
data yang telah dikumpulkan sesuai teori atau konsep yang sebelumnya.
Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam penelitian, maka

penelitian menggunakan jenis penelitian deskripsi korelatif yaitu, penelitian

53 Ahmad Tanzen dan Suyitno, Dasar — Dasar Penelitian, (Surabaya : Lembaga Kajian Agama dan
Filsafah (eLKAF), 2006), hal. 45
% Ahmad Tanzen, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : SUKSES Offset, 2009), hal. 20
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kuantitatif mencakup setiap jenis penelitian yang di dasarkan atas
penghitungan persentasi, rata — rata dan penghitungan statistik melibatkan diri
pada penghitungan angka atau kuantitas.>® Adapun penelitian kuantitatif yang
bersifat korelatif adalah penelitian yang bertujuan mendeteksi sejauh mana
variasi — variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variabel — variabel pada
satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi dalam hal ini
metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh sosial ekonomi
dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa.
C. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini hendak menjelaskan :

1. Variabel X; (sosial ekonomi orang tua) dan X> (motivasi belajar) sebagai
variabel bebas (independent variable), yaitu variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).

2. Variabel Y (prestasi belajar) sebagai variabel terikat (dependent
variable), yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat

karena adanya variabel bebas.

55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta,
2006), hal. 75
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D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah “keseluruan subyek penelitian”.>® Menurut Sukardi,
“Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa,
atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara terencana
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian”.>’ Pengertian
populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.®

Jadi populasi bukan sekedar jumlah yang ada baik obyek / subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik dan sifat yang
dimiliki dan juga populasi tidak hanya terdiri dari benda hidup atau
manusia saja. Berdasarkan hal tersebut, maka populasi dari penelitian ini
adalah siswa MTsN Gresik kelas V11 yang berjumlah 150 siswa.
Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti. Dalam
penentuan sampel dilakukan berdasarkan teknik non random sampling,
gabungan antara pupose dan accsidental sampling. Non random sampling
adalah samplingyang tidak semua individu atau siswa dalam populasi

mendapat kesempatan yang sama untuk di jadikan sebagai anggota

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 130

57 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan praktiknya, (Jakarta : Bumi Aksara,
2003), hal. 53

5 Ahmad Tanzen, Pengatar Metode Penelitian, (Yogyakarta : SUKSES Offset, 2009), hal. 91
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=

sampel atau responden. Menurut Arikunto “Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel atas pertimbangan tertentu”.>® Yaitu siswa
MTsN Gresik kelas VIII. Menurut Arikunto “untuk subyek kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya, jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara
10 — 15 % atau 20 — 25% atau lebih”.%°
Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang dapat
dijelaskan dengan angka-angka sehingga dapat dihitung atau diukur secara
langsung. Berdasarkan cara memperolehnya, data dalam penelitian ini berupa:
1. Data primer, adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber data kedua atau
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.®*
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari siswa melalui kuesioner atau angket.
Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari guru

dan siswa, melalui wawancar, observasi, dan angket.

59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta,
2006), hal. 208
60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka cipta, 2006),

hal. 112

8IMuchamad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif (Semarang: Walisongo Press, 2009), him 122
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Instrumen Penelitian

Dalam mendukung proses pengumpulan data, peneliti menggunakan

instrumen berupa angket atau kuisioner. Untuk mempermudah memperoleh

gambaran mengenai instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, berikut

ini tabel jabaran variabel indikator dan nomer butir angket :

Tabel 3.1

Variabel dan Sub Variabel

No.

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Butir Soal

Sosial ekonomi
orang tua

Sosial orang tua

Tingkat
pendidikan

1,2

Pekerjaan

3,4

Status sosial

10

Ekonomi
tua

orang

Pendapatan

5

Fasilitas
disediakan

yang

7,9

Jumlah barang
yang bernilai
ekonomis

6, 8

Jumlah
tanggungan

11

Motivasi belajar

Intrinsik

Adanya hasrat
dan  keinginan
untuk berhasil

1,2,9

Adanya

dorongan
kebutuhan
dalam belajar

dan

3,4,6

Adanya harapan
dan cita — cita
masa depan

8,10

Ekstrinsik

Adanya
penghargaan
dalam belajar

11,12

Adanya kegiatan
yang  menarik
dalam belajar

13

Adanya

7,14
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lingkungan
belajar yang

menarik
Prestasi belajar Nilai rata — rata | Dokumen
UTS semester 1 tasi

kelas VIII tahun
ajaran 2018 -
2019

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik

dalam pengumpulan data, antara lain :

i

Kuesioner atau angket, merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan
yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk kemudian diisi
oleh responden.®? Kuesioner atau angket ini digunakan untuk memperoleh
data tentang pengaruh sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik.

Wawancara, yaitu percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan
oleh dua pihak yakni pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan  jawaban  atas  pertanyaan
itu.*Wawancara ini dilakukan kepada siswa di sekolah tersebut sehingga

memperkuat data yang didapat.

2M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif , Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik
Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), him 123
83Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2012),

him 186
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3. Dokumenter, adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data
historis, seperti surat, catatan, laporan, dan sebagainya.’* Penggunaan
dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data tentang
prestasi belajar siswa.

H. Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas (validity) merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu instrumen (alat ukur). Instrumen yang valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.®®

Sedangkan Reliabilitas berkaitan dengan pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data (juga pengukur variabel) karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang bisa digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data (ukuran) yang sama.®®

Dalam menguji tingkat validitas suatu instrumen dilakukan dengan cara
analisis faktor dan analisis butir. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
analisis butir untuk menguji validitas setiap butir soal, maka skor yang ada
pada tiap butir dikorelasikan dengan skor total. Pengujian validitas
menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh

Pearson.

M. Burhan Bungin, op.cit., him 144

®Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga University
Press, 2009) him 83

%Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga University
Press, 2009), him. 75.
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Rumus :

R.. = NIXY-(ZX)(ZY)
XY~ [(NZXZ-(2X)?} (NZYZ—(ZY)2}

Keterangan :

Ry,  =koefisien korelasi dari hasil x dan'y
N = jumlah sampel

X = X - Xrata-rata

Y =Y - Yrata-rata

IX  =jumlah variabel X
XY = jumlah variabel Y®

Sedangkan pengujian reliabilitas instrument dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha. Rumus alpha digunakan untuk
mencari reliabilitas instrumen yang mempunyai skor 1 dan 0. Skor yang
dimiliki merupakan rentangan antara beberapa nilai, misalnya 0-10 atau 0-100

atau 1-5, 1-7, atau 1-9 dan seterusnya.®®

Rumus :

_( k ) . 20,2
7/'11_ k_l ( 0_12)

Keterangan :

7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2013), him 213

%Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga University
Press, 2009), him. 80.
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711 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal
Yo,z = jumlah varian butir
g2 = varian total®
Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
Statistik mempunyai banyak pengertian, diantaranya adalah sebagai
sekumpulan metode yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang
masuk akal dari suatu data. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis
data korelasi dan regresi berganda. Yaitu analisis tentang hubungan antara

satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen

Rumus :
Y = at+bX; +cX,
Keterangan :
\i = kombinasi linier X;dan X,
a = konstanta
b,c = koefisien regresi

1. Uji Hipotesis

a. Uji Simultan (Uji F)

®1bid., him 80-81
"°Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),

him 339
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Analisis secara simultan ini digunakan untuk menentukan
variabel bebas memiliki pengaruh secara bersama-sama yang
signifikan terhadap variabel terikat. Sedangkan untuk mengetahui
signifikan tidaknya suatu korelasi berganda, maka dilakukan dengan
menggunakan rumusan uji F.

Rumus :

R2

— K-1
I:statistik— R2

N-K

Keterangan :
R = koefisien korelasi berganda yang telah ditentukan
K =jumlah variabel bebas
N = banyak sampel
Uji Parsial (Uji T)
Uji parsial yaitu uji statistika secara individu untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
Rumus uji t (uji parsial) adalah sebagai berikut.

Rumus :
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koefisien korelasi
jumlah sampel

Keterangan :
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Bab IV

Hasil Penelitian

A. Deskripsi singkat lokasi penelitian

1.

Sejarah singkat berdirinya Madrasah

Sebelum tahun 1976 di desa Metatu telah berdiri sebuah lembaga
yang bernama Pendidikan Guru Agama (PGA Darul Ulum) yang
dikepalai oleh Imam Taufiqurrohman, BA. Yakni seorang yang sangat
ulet dalam mengelolah lembaga pendidikan.

PGA Darul Ulum berada dibawah naungan YPI Metatu dipimpin
oleh Kyai M. Hasyim seorang pegawai KUA dan juga tokoh agama yang
disegani. Beliau bertekat mendirikan lembaga pendidikan mulai dari
tingkat SD/MI sampai PGA 6 tahun di desa Metatu. Dalam
perkembangannya di tahun 1977/1978 ada peraturan penghapusan
lembaga PGA,SPG dan sekolah kejuruan lainnya, maka PGA Darul Ulum
Metatu berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah dan PGA 6 tahunnya
menjadi Madrasah Aliyah Darul Ulum Metatu.

Perubahan status lembaga pendidikan tersebut semakin berat dirasa
oleh para pengelolahnya sehingga siswa kelas terakhir dialihkan ke SMA
Darussalam Cerme. Dengan modal tekat dan bismillah beliau mengelolah
yayasan yang serba terbatas karena ekonomi masyarakat yang kurang
bersahabat , sehingga semakin berat sampai ada upaya untuk dilepas dan

diserahkan ke pemerintah agar dijadikan sekolah Negeri. Itupun kurang
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memenuhi syarat karena tidak punya lahan yang cukup, untungnya
dengan lobi — lobi beliau sewaktu bertugas di KUA Dudu Sampeyan
bertemu sahabat lamanya bernama H. Abdurrohman sehingga
mewakafkan tanahnya demi kelangsungan lembaga pendidikan di
yayasan yang beliau kelola. Cukup lega hati para pengurus sebab jalan
untuk menuju sekolah negeri tergambar di depan mata.

Ternyata mendirikan sekolah negeri pada waktu itu tidak mudah
seperti membalikan tangan sebab ada informasi tidak boleh mendirikan
MTs Negeri baru karena dianggap sudah cukup banyak, apalagi di jawa
timur yang berbagai kabupaten/kota suda ada 2 (dua) sampai 4 (empat)
MTs Negeri. Dengan tekat dan niat yang kuat itu berbagai usaha di
tempuh, dengan lobi dan koordinasi dengan instansi terkait serta berbagai
pihak tahun 1980 berhasil MTs Negeri 2 pare yang di kediri dianggap
kebanyakan MTsN-nya di tarik ke Gresik dan menyusul beberapa tahun
kemudian Madrasah Aliyah Negeri Banyuwangi juga di tarik ke desa
metatu.

Pada awalnya sebutan MTs Negeri Gresik adalah MTs negeri 2 Pare
di Gresik kemudian pada tahun 1980 menjadi MTsN Gresik dengan SK
Menteri Agama No. 27 tahun 1980 tertanggal 31 April 1980.

Dari tahun ke tahun MTs Negeri Gresik semakin maju dan maju. hal
ini di dukung oleh kebersamaan masyarakat madrasah guru dan karyawan

memperluas tanah lahan dengan berbagai cara diantaranya infaq kolektif
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termasuk pengadaan tegel untuk lantai (URUNAN) sehingga memiliki
tanah seluas kurang lebih 21.711 m2.

Kepala sekolah MTsN Gresik :

1. H. Tamam Surojudin Ms (1980 — 1991)

2. Drs. H. Imam Ahmad, M.Si (1991 — 1997)

3. Drs. H. Munadji (1997 — 1999)

4. Drs. H. Abdul Munif, M.Pd.l (1999 — 2007)

5. Drs. H. Mutjtahid, M.Pd.I (2007 — 2009)

6. H. Muh. Muafagq Wirahadi, M.Pd.1 (2009 — 2011)

~

. Hj. Masfufah, M.Pd (2011 — 2016)
8. Drs. H. Ahmad Jamil (2016 — Sekarang)

sehingga kini MTs Negeri gresik cukup pesat perkembangannya dan
membanggakan.

Profil MTs Negeri Gresik

a. Nama Madrasah : MTs NEGERI GRESIK
b. Status : Negeri
c. Nomor Telepon/Fax : (031) 799 4837 / 799 4838
d. Alamat : JI. Raya Metatu No. 31
Desa : Metatu
Kecamatan : Benjeng
Kabupaten : Gresik
Propinsi : Jawa Timur
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Kode Pos 161172

e. Tahun berdiri : 1980 (SK Menag No.27 th.1980, tgl.30
April 1980)
f. NSM :1211.35.25.0001
g. NIS : 210010
h. NPSN : 20501356 / 20582916
I.  Website : www.mtsngresik.sch.id
J.  Akreditasi
a. Jenjang Akreditasi : A (Amat Baik)
b. Nomor Akreditasi : 045/BAP-S/M/TU/X/2009
c. Tanggal : 21 Oktober 2009
k. Status Tanah : Hak Milik
a. Luas Tanah : 21.711 m2 (sebelum tahun 2012 =
11.713 m2)

b. Luas Bangunan Keseluruhan : 3.410 m2.
c. Luas Halaman : 18.301 m2.

I.  Nama Kepala Madrasah : Drs. H. Ahmad Jamil
NIP. 196202011986031003

m. SK . Kepala madrasah

a. Nomor : Kw.13.1/2/Kp.07.6/6921/2011
b. Tanggal : 8 Juli 2011
n. Waktu Belajar : Pagi hari (07.00 s/d 14.30)
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0. Komite Madrasah
1) Nama Ketua Komite : Drs. H. Abdul Munif, M.Pd.I
2) Alamat rumah : Perum Cerme Indah Blok I No. 1
Cerme — Gresik.
Visi dan Misi MTsN Gresik
Visi :
Terwujudnya Madrasah Unggul yang dilandasi IMTAQ dan IPTEK
berwawasan lingkungan.
Misi :
a. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlaqul karimah
dalam kehidupan sehari-hari.
b. Mengembangkan kurikulum Madrasah
c. Mengembangkan pembelajaran aktif, inovatif  kreatif, efektif, dan
menyenangkan
d. Meningkatkan kompetensi lulusan
e. Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan
f.  Meningkatkan dan mengembangakan sarana prasarana pendidikan
g. Mewujudkan dan meningkatkan MBM ( Menejemen Berbasis
Madrasah ) yang handal
h.  Mewujudkan standar penilaian pendidikan
i. Mendorong dan menumbuhkembangkan peran aktif stakeholders

dalam peningkatan mutu pendidikan
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J- Memiliki budaya melestarikan fungsi lingkungan.
k. Membiasakan  perilaku  mencegah  kerusakan  lingkungan
Membudayakan berfikir dan berperilaku menghindari pencemaran

lingkungan

B. Deskripsi Data
Proses analisis ini adalah cara menguraikan data yang telah disusun ke
dalam tabel distribusi frekuesnsi. Sehingga dari tabel tersebut dapat diperoleh
hasil mengenai variabel — variabel yang diteliti sebagai berikut.
1. Variabel X1 (Sosial Ekonomi Orang Tua)

Sosial ekonomi orang tua di ukur dengan 7 indikator yaitu tingkat
pendidikan, pekerjaan, status sosial, pendapatan, fasilitas yang disediakan
orang tua, status ekonomi, jumlah tanggungan. Dari ke tujuh indikator
tersebut terdapat 11 pernyataan. Hasil tanggapan siswa mengenai ke
sebelas pernyataan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Tingkat pendidikan ayah
Tanggapan responden mengenai tingkat pendidikan ayah, dapat

di lihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1.

Tanggapan responden mengenai tingkat pendidikan ayah
No. Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 SD / Sederajat 37 24,7
2 SMP / Sederajat 38 25,3
3 SMA / Sederajat 66 44
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4 Sarjana 7 47
5 Lainnya 2 1,3
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 37 (24,7%) pendidikan

terakhir orang tua (ayah) adalah SD / Sederajat, 38 (25,3%) SMP /

Sederajat, 66 (44%) adalah SMA / Sederajat, 7 (4,7%) adalah

Sarjana, dan 2 (1,3%) adalah lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas pendidikan trakhir orang tua (ayah) adalah 66 (44%) SMA

/ Sederajat.

Tingkat pendidikan ibu

Tanggapan responden mengenai tingkat pendidikan ibu, dapat di

lihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2.

Tanggapan responden tentang tingkat pendidikan ibu

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
i’ SD / Sederajat 41 27,3

2 SMP / Sederajat 48 32

3 SMA / Sederajat 48 32

4 Sarjana 11 7,3

5 Lainnya 2 1,3
Jumlah 150 100

Sumber ; Data diolah

Berdasarkan tabel

4.2 menunjukkan bahwa 41 (27,3%)

pendidikan trakhir orang tua (ibu) adalah SD / Sederajat, 48 (32%)

adalah SMP / Sederajat, 48 (32%) adalah SMA / Sederajat, 11 (7,3%)

adalah Sarjana, dan 2 (1,3%) adalah lainnya. Hal ini menunjukkan
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bahwa mayoritas pendidikan trakhir orang tua (ibu) 48 (32%) adalah
SMP / Sederajat dan 48 (32%) SMA / Sederajat.
Pekerjaan ayah

Pendapat responden tentang pekerjaan orang tua (ayah), dapat di

lihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3

Tanggapan responden tentang pekerjaan ayah
No Katagori jawaban Frekuensi persentase
1 Tidak bekerja 2 L5
2 Buruh / petani 40 26,7
3 Pedagang 22 14,7
4 Pegawai swasta 83 55,3
5 PNS/TNI/POLRI 3 2
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa 2 (1,3%) orang tua
(ayah) tidak bekerja, 40 (26,7%) adalah buruh / petani, 22 (14,7%)
adalah pedagang, 83 (55,3%) adalah pegawai swasta, dan 3 (2%)
adalah PNS / TNI / POLRI. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
pekerjaan orang tua (ayah) 83 (55,3%) adalah pegawai swasta.
Pekerjaan ibu

Pendapat responden tentang pekerjaan orang tua (ibu), dapat di

lihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4
Tanggapan responden tentang pekerjaan ibu
No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak bekerja 68 45,3
2 Buruh / petani 35 23,3
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3 Pedagang 23 15,3
4 Pegawai swasta 21 14
5 PNS/TNI/POLRI 3 2
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa 68 (45,3%) orang tua
(ibu) tidak bekerja, 35 (23,3%) adalah tidak buruh / petani, 23
(15,3%) adalah pedagang, 21 (14%) adalah pegawai swasta, dan 3
(2%) adalah PNS / TNI / POLRI. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas pekerjaan orang tua (ibu) 68 (45,3%) adalah tidak bekerja.
Penghasilan orang tua perbulan

Pendapat responden tentang penghasilan orang tua perbulan,

dapat di lihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5
Tanggapan responden tentang penghasilan orang tua
perbulan
No Katagori jawaban Frekuensi persentase
1 <Rp 500.000 22 14,7
2 Rp 500.000 - Rp|48 32
1.000.000
3 Rp 1.000.000 — Rp |36 24
2.000.000
4 Rp 2.000.000 — Rp |25 16,7
3.000.000
5 > Rp 3.000.000 19 12,7
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa 22 (14,7%)
penghasilan rata — rata perbulan orang tua kurang dari Rp 500.000,

48 (32%) adalah Rp 500.000 — Rp 1.000.000, 36 (24%) adalah Rp
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1.000.000 — Rp 2.000.000, 25 (16,7) adalah Rp 2.000.000 — Rp
3.000.000, dan 19 (12,7%) adalah berpenghasilan lebih dari Rp
3.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas penghasilan rata —
rata perbulan adalah Rp 500.000 — Rp 1.000.000 (48 (32%).
Status penguasaan bangunan tempat tinggal

Pendapat responden tentang status penguasaan bangunan tempat
tinggal, dapat di lihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6

Tanggapan responden tentang status penguasaan bangunan
tempat tinggal

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Milik sendiri 108 72

2 Kontrak 1 0,7

3 Milik orang tua 37 24,7

4 Milik orang lain 3 2

5 Lain — lain 1 0,7
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa 108 (72%) status
penguasaan bangunan tempat tinggal adalah milik sendiri, 1 (0,7%)
adalah kontrak, 37 (24,7%) dalah milik orang tua, 3 (2%) adalah
milik orang lain, dan 1 (0,7%) adalah lain — lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas status penguasaan bangunan tempat

tinggal 108 (72%) adalah milik sendiri.
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7.

Fasilitas yang di sediakan orang tua untuk mendukung proses

belajar

Pendapat responden tentang fasilitas yang di sediakan orang tua

untuk mendukung proses belajar, dapat di lihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7
Tanggapan responden tentang fasilitas yang di sediakan
orang tua untuk mendukung proses belajar

No Katagori jawaban Frekuensi persentase
1 Buku dan alat tulis 35 23,3
2 Buku, alat tulis, dan | 89 59,3
meja belajar
3 Buku, alat tulis, meja | 13 8,7
belajar, dan
komputer/laptop
4 Buku, alat tulis, meja | 10 6,7
belajar,
komputer/laptop, dan
jaringan internet
(modem/wifi)
5 Buku, alat tulis, meja | 3 2
belajar,
komputer/laptop,
jaringan internet
(modem/wifi), dan guru
privat
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa 35 (23,3%) fasilitas

yang di sediakan orang tua dalam mendukung proses belajar adalah

buku dan alat tulis, 89 (59,3%) adalah buku, alat tulis, dan meja

belajar, 13 (8,7%) adalah buku, alat tulis, meja belajar, dan

komputer/laptop, 10 (6,7%) adalah buku, alat tulis, meja belajar,
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komputer/laptop, dan jaringan internet (modem/wifi), 3 (2%) adalah
buku, alat tulis, meja belajar, komputer/laptop, jaringan internet
(modem/wifi), dan guru privat. Hal ini menunjukkan bahwa
kebanyakan siswa di beri fasilitas pendukung proses belajar berupa
Buku, alat tulis, dan meja belajar adalah 89 (59,3%).
Kendaraan yang dimiliki orang tua

Pendapat responden tentang kendaraan yang dimiliki orang tua,

dapat di lihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8
Pendapat responden tentang kendaraan yang dimiliki orang
tua

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Sepeda 5 SIc

2 Sepeda motor 43 28,7

3 Sepeda, sepeda motor 83 55,3

4 Mobil, sepeda motor 4 2,7

5 Mobil, sepeda motor, | 15 10

dan sepeda
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa 5 (3,3%) kendaraan yang
dimiliki orang tua adalah sepeda, 43 (28,7%) adalah sepeda motor,
83 (55,7%) adalah sepeda, sepeda motor, 4 (2,7%) adalah mobil,
sepeda motor, 15 (10%) adalah mobil, sepeda motor, dan sepeda. Hal
ini menunjukkan bahwa kebanyakan kendaraan yang dimiliki orang

tua 83 (55,7%) adalah sepeda, sepeda motor.
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9. Fasilitas kursus / les tambahan

Pendapat responden tentang fasilitas kursus / les tambahan yang

diberikan orang tua, dapat dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9

Fasilitas kursus / les tambahan yang diberikan orang tua

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
i Tidak pernah 46 30,7

2 Ketika akan ujian saja 10 6,7

3 Kadang — kadang 49 32,7

4 Sering 40 26,7

5 Ketika nilai turun 5 83
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa 46 (30,7%) bahwa

orang tua tidak pernah memberikan fasilitas kursus / les tambahan,

10 (6,7%) adalah ketika akan ujian saja, 49 (32,7%) adalah kadang —

kadang, 40 (26,7%) adalah sering, 5 (3,3%) adalah ketika nilai turun.

Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan orang tua memberikan

fasilitas kursus / les tambahan 49 (32,7%) adalah kadang — kadang.

10. Kedudukan orang tua di masyarakat

Pendapat responden tentang kedudukan orang tua di masyarakat,

dapat di lihat pada tabel 4.10

Tabel 4.10
Kedudukan orang tua di masyarakat
No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Masyarakat biasa 130 86,7
2 Toko masyarakat 14 9,3
3 Ustadz / guru 3 2
4 Lurah 3 2
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5 | Lainnya 0 0

Jumlah 150 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 130 (86,7%)
kedudukan orang tua di masyarakat adalah masyarakat biasa, 14
(9,3%) adalah tokoh masyarakat, 3 (2%) adalah ustadz / guru, 3 (2%)
adalah lurah, dan dan lainnya dalah 0 (0%). dari tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa kedudukan orang tua di masyarakat 130 (86,7%)
adalah masyarakat biasa.

Tanggungan orang tua
Pendapat responden tentang tanggungan orang tua, dapat di lihat

dalam tabel 4.11

Tabel 4.11

Tanggapan responden tentang tanggungan orang tua
No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak ada 56 37,3
2 1 orang 40 26,7
3 2 orang 30 20
4 3 orang 9 6
5 4 orang 15 10
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 56 (37,3%) orang
tua tidak mempunyai tanggungan, 40 (26,7%) adalah 1 orang, 30
(20%) adalah 2 orang, 9 (6%) adalah 3 orang, dan 15 (10%)
mempunyai tanggungan 4 orang. Jadi dapat di simpulkan bahwa

kebanyakan orang tua 56 (37,3%) tidak mempunyai tanggungan.
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Distribusi Frekuensi Sosial Ekonomi Oran

Tabel 4.12

g Tua

No Interval skor Kriteria Frekuensi | prosentase
1 11-16 Sangat rendah 7 4,7
2 17 — 22 Rendah 38 25,3
3 23-28 Sedang 69 46
4 29-34 Tinggi 27 18
5 35-41 Sangat tinggi 9 6
150 100

Sumber : Data diolah (2019)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa tingkat sosial

Gresik dikatagorikan sedang.

Variabel X2 (Motivasi Belajar)

belas pernyataan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

ekonomi orang tua siswa kelas VIII di MTsN Gresik yang memiliki
tingkat prosentase sangat tinggi yaitu 6%, tinggi 18%, sedang 46%,
rendah 25,3%, sangat rendah 4,7% dari keseluruan sampel. Dapat di

simpulkan bahwa sosial ekonomi orang tua siswa kelas VIII di MTsN

Pada variabel X ini tentang motivasi belajar diukur dengan
menggunakan indikator. Variabel motivasi belajar ini terdiri dari 6
indikator, yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita — cita masa depan,
adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar, dan adanya lingkungan belajar yang menarik dan dijabarkan

menjadi 14 butir pertanyaan. Hasil tanggapan siswa mengenai empat
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Meskipun nilai saya jelek, saya tetap berusaha belajar dengan
baik
Pendapat responden tentang berusaha belajar dengan baik, dapat

dilihat dalam tabel 4.13

Tabel 4.13
Tanggapan responden tentang berusaha belajar dengan baik

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase

1 Selalu 69 46

2 Sering 45 30

3 Kadang — kadang 35 23,3

4 Tidak pernah 1 0,7

Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 69 (46%) siswa
selalu berusaha belajar dengan baik walaupun nilainya jelek, 45
(30%) adalah sering, 35(23,3%) adalah kadang — kadang, dan
1(0,7%) siswa tidak pernah berusaha belajar dengan baik walaupun
nilainya jelek. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebanyakan siswa 69
(46%) selalu berusaha belajar dengan baik walaupun nilainya jelek.
Saya selalu mengulangi pelajaran yang sudah diajarkan oleh gur

Pendapat responden tentang selalu mengulangi pelajaran yang
sudah diajarkan oleh guru, dapat dilihat dalam tabel 4.14

Tabel 4.14

Tanggapan responden tentang selalu mengulangi pelejaran
yang sudah diajarkan oleh guru

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 18 12
2 Sering 38 25,3

72



3 Kadang — kadang 92 61,3

4 Tidak pernah 2 1,3

Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 18 (12%) siswa
selalu mengulangi pelajaran yang diajarkan guru, 38 (25,3%) adalah
sering, 92 (61,3%) adalah kadang — kadang, dan 2 (1,3%)
menyatakan bahwa tidak pernah mengulangi pelajaran yang diajarkan
guru. Jadi dapat di simpulkan bahwa mayoritas siswa 92 (61,3%)
kadang — kadang mengulangi pelajaran yang diajarkan guru.
Saya menggunakan berbagai sumber belajar (artikel di internet,
buku perpustakaan sekolah) demi menambah wawasan
pengetahuan terkait materi pelajaran

Pendapat responden tentang menggunakan berbagai sumber
belajar, dapat dilihat dalam tabel 4.14

Tabel 4.14

Tanggapan responden tentang menggunakan berbagai
sumber belajar

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 23 15,3

2 Sering 38 25,3

3 Kadang — kadang el 47,3

4 Tidak pernah 18 12

Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 23 (15,3%) siswa

selalu menggunakan berbagai sumber belajar, 38 (25,3%) adalah
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sering, 71 (47,3%) adalah kadang — kadang, dan 18 (12%) adalah
siswa tidak pernah menggunakan berbagai sumber belajar. jadi dapat
di simpulkan bahwa kebanyakan siswa 71 (47,3%) kadang — kadang
menggunakan berbagai sumber belajar.
Belajar adalah suatu kewajiban

Pendapat responden tentang belajar adalah suatu kewajiban,

dapat dilihat dalam tabel 4.16

Tabel 4.16
Tanggapan responden tentang belajar adalah suatu
kewajiban

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 98 65,3
2 Sering 38 25,3
3 Kadang — kadang 12 8
4 Tidak pernah 2 1,3
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 98 (65,3%) siswa selalu
beranggapan bahwa belajar adalah suatu kewajiban,38 (25,3%)
adalah sering, 12 (8%) adalah kadang — kadang, dan 2 (1,3%) siswa
tidak pernah beranggapan bahwa belajar adalah suatu kewajiban. Jadi
dapat di simpulkan bahwa kebanyakan 98 (65,3%) siswa selalu
beranggapan bahwa belajar adalah suatu kewajiban.
saya belajar ketika di suruh orang tua

Pendapat responden tentang belajar ketika di suruh orang tua,

dapat di lihat dalam tabel 4.17
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Tabel 4.17
Tanggapan responden tentang belajar ketika di suru orang

tua
No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 14 9,3
2 Sering 47 31,3
3 Kadang — kadang 77 51,3
4 Tidak pernah 12 8
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel 4.16 menyatakan bahwa 14 (9,3%) siswa selalu belajar
ketika di suruh orang tua, 47 (31,3) adalah sering, 77 (51,3%) adalah
kadang — kadang, dan 12 (8%) menyatakan bahwa tidak pernah di
suruh belajar. jadi dapat di simpulkan mayoritas siswa 77 (51,3%)
kadang — kadang disuruh orang tua belajar.
Saya belajar jika ada PR / ulangan saja

Pendapat responden tentang belajar jika ada PR / ulangan, dapat

di lihat dalam tabel 4.18

Tabel 4.18
Tanggapan responden tentang belajar jika ada PR / ulangan

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase

1 Selalu 16 10,7

2 Sering 53 35,3

3 Kadang — kadang 67 447

4 Tidak pernah 14 9,3

Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 16 (10,7%) menyatakan
belajar ketika ada PR / ulangan saja, 53 (35,3%) adalah sering, 67

(44,7%) adalah kadang — kadang, dan 14 (9,3%) menyatakan tidak
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pernah. dari data di atas dapat di simpulkan bahwa kebanyakan siswa
menyatakan 67 (44,7%) kadang — kadang belajar ketika adaPR /
ulanagan saja.
Saya lebih suka belajar di sekolah dari pada di rumah
Pendapat responden tentang lebih suka belajar di sekolah dari
pada di rumah, dapat di lihat dalam tabel 4.19
Tabel 4.19

Tanggapan responden tentang lebih suka belajar di sekolah
dari pada di rumah

No Katagori jawaban Frekuensi persentase
1 Selalu 29 19,3

2 Sering 40 26,7

3 Kadang — kadang 66 44

4 Tidak pernah 15 10
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa 29 (19,3%) menyatakan
selalu lebih suka belajar di sekolah dari pada di rumah, 40 (26,7%)
adalah sering, 66 (44%) adalah kadang — kadang, dan 15 (10%)
menjawab tidak pernah. jadi dapat di simpulkan bahwa kebanyakan
siswa menjawab 66 (44%) kadang — kadang lebih suka belajar di
sekolah dari pada di rumah.
Saya belajar dengan rajin karena ingin menjadi orang sukses

Tanggapan responden tentang keingingan menjadi orang sukses,

dapat di lihat dalam tabel 4.20
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Tabel 4.20
Tanggapan responden tentang keinginan menjadi sukses

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 106 70,7

2 Sering 30 20

3 Kadang — kadang 13 8,7

4 Tidak pernah 1 0,7
Jumlah 150 100

Sumber : Data dioalh

Dapat kita lihat tabel di atas menunjukkan bahwa 106 (70,7%)
menyatakan selalu belajar dengan rajin karena ingin menjadi orang
sukses, 30 (20%) adalah sering, 13 (8,7%) adalah kadang — kadang,
dan 1 (0,7%) menyatakan tidak pernah. Jadi dapat di simpulkan
bahwa kebanyakan siswa 106 (70,7%) selalu belajar dengan rajin
karena ingin menjadi orang sukses.
Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari sebelumnya

Tanggapan responden tentang keinginan berprestasi yang lebih
baik dari sebelumnya, dapat di lihat dalam tabel 4.21

Tabel 4.21

Tanggapan responden tentang keinginan berprestasi yang
lebih baik dari sebelumnya

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 115 76,7

2 Sering 24 16

3 Kadang — kadang 9 6

4 Tidak pernah 2 1,3
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah
Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa 115 (76,7%) siswa selalu

ingin berprestasi yang lebih baik dari sebelumnya, 24 (16%) adalah
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10.

sering, 9 (6%) adalah kadang — kadang, dan 2 (1,3%) menyatakan
tidak pernah. Jadi dapat di simpulkan bahwa kebanyakan siswa 115
(76,7%) selalu ingin berprestasi yang lebih baik dari sebelumnya.
Saya giat belajar untuk meraih cita — cita

Tanggapan responden tentang giat belajar untuk meraih cita —

cita, dapat di lihat dalam tabel 4.22

Tabel 4.22

Tentang giat belajar untuk meraih cita — cita
No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 101 67,3
2 Sering 36 24
3 Kadang — kadang 13 8,7
4 Tidak pernah 0 0
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 101 (67,3%) menyatakan
bahwa siswa selalu giat belajar untuk meraih cita — cita, 36 (24%)
menyatakan sering, 13 (8,7%) menyatakan kadang — kadang, dan O
(0%) menyatakan tidak pernah. jadi dapat di simpulkan bahwa
mayoritas siswa menyatakan 101 (67,3%) selalu giat belajar untuk

meraih cita — cita.
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11. Saya hanya semangat ketika orang tua saya memberikan hadiah

setiap mendapat nilai bagus
Tanggapan responden tentang hanya semangat ketika orang tua
memberikan hadiah setiap mendapat nilai bagus, dapat di lihat dalam
tabel 4.23
Tabel 4.23

Tanggapan responden tentang hanya semangat ketika orang
tua memberikan hadiah setiap mendapatkan nilai bagus

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 10 6,7

/) Sering 34 22,7

8 Kadang — kadang 87 58

4 Tidak pernah 19 12,7
Jumlah 150 100

Sumber : Data dioalah

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa 10 (6,7%) siswa selalu
hanya semangat ketika orang tua memberikan hadiah setiap
mendapat nilai bagus, 34 (22,7%) menyatakan sering, 87 (58%)
menyatakan kadang — kadang, dan 19 (12,7%) menyatakan tidak
pernah. jadi dapat di simpulkan bahwa kebanyakan siswa
menyatakan 87 (58%) kadang — kadang semangat ketika orang tua

memberikan hadiah setiap mendapat nilai bagus.
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12. Saya merasa senang ketika guru memberi pujian terhadap hasil

pekerjaan saya
Tanggapan responden tentang merasa senang ketika guru

memberi pujian terhadap hasil pekerjaan, dapat di lihat dalam tabel

4.24
Tabel 4.24
Tanggapan responden tentang merasa senang ketika guru

memberi pujian terhadap hasil pekerjaan

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase

1 Selalu 51 34

/) Sering 49 32,7

8 Kadang — kadang 45 30

4 Tidak pernah 5 3,3

Jumlah 150 100

Sumber : Data dioalah

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa 51 (34%) menyatakan
selalu merasa senang ketika guru memberi pujian terhadap hasil
pekerjaan, 49 (32,7%) menyatakan sering, 45 (30%) menyatakan
kadang — kadang, dan 5 (3,3%) menyatakan tidak pernah. jadi dapat
di tarik kesimpulan mayoritas siswa 51 (34%) selalu merasa senang

ketika guru memberi pujian terhadap hasil pekerjaan.
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13. Kursus / les tambahan yang di berikan orang tua membuat saya

14.

lebih semangat untuk belajar
Tanggapan responden tentang kursus / les tambahan yang di
berikan orang tua membuat lebih semangat belajar, dapat di lihat
dalam tabel 4.25
Tabel 4.25

Tanggapan siswa tentang kursus / les tambahan yang di
berikan orang tua membuat lebih semangat belajar

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 38 22

/) Sering 36 24

8 Kadang — kadang 54 36

4 Tidak pernah 27 18

Jumlah 150 100

Sumber : Data dioalah

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 33 (22%) menyatakan
kursus / les tambahan yang di berikan orang tua selalu membuat
semangat belajar, 36 (24%) menyatakan sering, 54 (36%)
menyatakan kadang — kadang, 27 (18%) menyatakan tidak pernah.
jadi dapat di simpulkan mayoritas siswa menjawab kursus / les
tambahan yang di berikan orang tua 54 (36%) kadang — kadang
membuat semangat belajar.
Fasilitas belajar di rumah membuat saya semangat belajar

Tanggapan responden tentang fasilitas belajar di rumah membuat

semangat belajar, dapat di lihat dalam tabel 4.26
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Tabel 4.26
Tanggapan responden tentang fasilitas belajar di rumah
membuat semangat belajar

No Katagori jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 53 353

2 Sering 38 25,3

3 Kadang — kadang 45 30

4 Tidak pernah 14 9,3
Jumlah 150 100

Sumber : Data dioalah

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa 53 (35,3%) siswa
menyatakan fasilitas belajar di rumah membuatnya selalu semangat
belajar, 38 (25,3%) menyatakan sering, 45 (30%) menyatakan kadang
— kadang, danl14 (9,3%) menyatakan tidak pernah. jadi dapat di
simpulkan bahwa mayoritas siswa menyatakan fasilitas belajar di

rumah membuat 53 (35,3%) selalu semangat belajar.

Tabel 4.27
Distribusi frekuensi motivasi belajar
No Interval Kriteria Frekuensi | Prosentase
1 35-42 Selalu 22 14,7
2 28 — 34 Sering 68 45,3
3 21-27 Kadang — kadang 55 36,7
4 14 — 20 Tidak pernah 5 3,3
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah (2019)

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa
motivasi belajar siswa yang termasuk katagori selalu 14,6%, sering
45,3%, kadang — kadang 36,6%, dan tidak pernah 3,3%. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa secara umum motivasi belajar

siswa mempunyai nilai tinggi adalah katagori sering.
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3. Variabel Y (Prestasi Belajar)
Untuk membahas variabel — variabel yang berhubungan dengan

prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik dapat di jabarkan sebagai

berikut :
Tabel 4.28
Distribusi jawaban responden tentang prestasi belajar
No Prestasi belajar Frekuensi Persentase
1 8 1 0,7
2 12 4 2,7
3 16 1 0,7
4 20 3 2
5 24 3 2
6 28 11 7,3
7 32 5 3,3
8 36 2 8
9 40 10 6,7
10 44 10 6,7
11 48 11 7,3
12 52 12 8
13 56 7 4,7
14 60 8 53
15 64 7 4,7
16 68 2 ¥,
17/ 72 10 6,7
18 76 9 6
19 80 16 10,7
20 84 3 2
2 88 3 2
22 96 2 13
Jumlah 150 100

Sumber : Data diolah
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Tabel 4.29
Norma skala prestasi belajar siswa

Skor interval | F % Total Kategorisasi
8-18 6 4 126 84 Rendah

19 - 28 17 11,3

29 - 38 1 11,3

3948 31 20,7

49 — 58 19 12,7

59 - 68 17 11,3

69— 78 19 12,7

79 — 88 22 14,7 22 14,7 Sedang

89 - 98 2 13 2 1,3 Tinggi

Sumber : Data diolah

Dengan berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 126 (84%) prestasi
belajar siswa adalah rendah, 22 (14,7%) adalah sedang, dan 2 (1,3%)
adalah tinggi. Dengan demikian dapat di peroleh hasil bahwa prestasi
belajar siswa dapat dikatakan rendah.

C. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Suatu angket dikatakan valid apabila pernyataan pada angket mampu
untuk mengungkapkan yang akan diukur oleh angket tersebut. Dan suatu
angket dikatakan reliabel apabila jawaban responden terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu.

Butir pernyataan pada angket dikatakan valid jika rhiung > rtaber. Dan
butir pernyataan angket dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha
dari setiap variabel lebih besar dari 0,6. berikut ini tabel dalam uji

validitas dan reliabilitas dari data kuesioner.
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Tabel 4.30

Validitas dan Reliabilitas sosial ekonomi orang tua
Butir Mhitung label Keterangan | Cronbach’s | Keterangan
pernyataan Alpha
1 0,554 |0,159 | Valid 0,614 Reliabel
2 0,576 Valid
3 0,537 Valid
4 0,475 Valid
5 0,661 Valid
6 0,225 Valid
7 0,504 Valid
8 0,462 Valid
9 0,434 Valid
10 0,476 Valid
. 0,201 Valid

Sumber : data diolah (2018)

Tabel diatas menunjukan hasil uji validitas dan reabilitas variabel
sosial ekonomi orang tua (X1). Berdasarkan tabel tersebut diketahui rhitung
korelasi Product Moment. Untuk butir pernyataan 1 sampai 11 diketahui
Mhitng > T tabel, diMana reanel Nya sebesar 0,159. Maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh butir pernyataan sosial ekonomi orang tua (Xi) valid
karena telah memenuhi syarat uji validitas.

Dari tabel diatas di dapatkan pula nilai dari Cronbach’s Alpha untuk
variabel sosial ekonomi orang tua (X1) sebesar 0,574. Dengan demikian
nilai Cronbach’s Alpha (0,614) > 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel sosial ekonomi orang tua (Xi) reliabel karena telah memenuhi

syarat uji reliabilitas.
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Kemudian, berikut ini merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas
variabel motivasi belajar (X2) dengan menggunakan program aplikasi

SPSS 16.0 for windows.

Tabel 4.31

Validitas dan Reliabilitas Motivasi Belajar
Butir Mhitung I'abel Keterangan | Cronbach’s | Keterangan
pernyataan Alpha
1 0,637 0,159 | Valid 0,691 Reliabel
2 0,499 Valid
3 0,488 Valid
4 0,584 Valid
5 0,196 Valid
6 0,167 Valid
7 0,266 Valid
8 0,686 Valid
9 0,618 Valid
10 0,586 Valid
11 0,198 Valid
12 0,392 Valid
13 0,464 Valid
14 0,513 Valid

Sumber : Data dioalah

Dari tabel di atas terlihat nilai rhiwng Orelasi Product moment.
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa seluruh butir pernyataan
variabel motivasi belajar (X2) memiliki rhitung > ravel (0,159). Sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh butir pernyataan motivasi
belajar valid, karena telah memenuhi syarat uji validitas yakni rhiwng >

ltabel.
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Kemudian untuk uji reliabilitas, variabel motivasi belajar memiliki
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,691, dimana nilai tersebut adalah lebih
besar dari 0,6. Maka kuesioner dari motivasi belajar (X») adalah reliabel.
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pada Normal P-Plot prinsip dari normalitas dapat diketahui
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik.

Dasar pengambilan keputusan yaitu jika data menyebar disekitar

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal menunjukkan

bahwa pola berdistribusi normal dan memenuhin asumsi normalitas.

Dan sebaliknya, jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau

tidak mengikuti arah garis diagonal berarti tidak menunjukkan pola

distribusi normal sehingga tdak memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: prestasi belajar
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Gambar 4.1 Plot Uji Normalitas

Dari analisis kurva dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar
diagram dan mengikuti model regresi sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa data yang diolah merupakan data yang

berdistribusi normal, sehingga uji normalitas terpenuhi.
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b. Uji Linieritas

Tabel 4.32
Hasil Uji Linieritas
No Variabel Sig. Taraf Kesimpulan
Deviation | Signifikasi
from
Linierity
1 Sosial Ekonomi | 0,474 0,05 Linier
Orang Tua
dengan Prestasi
Belajar
2 Motivasi Belajar | 0,107 0,05 Linier
dengan Prestasi
Belajar

Sumber : data diolah

Menurut hasil perhitungan didapat nilai deviation from linierity
antara sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar adalah 0,474.
Dan 0,107 antara motivasi belajar dengan prestasi belajar. menurut
kriterianya, jika nilai signifikasi pada deviation from linierity > 0,05
menunjukan arti hubungan antara variabel adalah linier. Jadi uji
linieritas terpenuhi.

Uji Multikolinieritas

Tabel 4.31
Hasil Uji Multikolinieritas
No. | Konstanta X Nilai Toleransi | VIF
1 Sosial Ekonomi Orang | 0,999 1,001
Tua
2 Motivasi Belajar 0,999 1,001

Sumber : data diolah
Dari tabel hasil uji multikoinieritas diatas menunjukkan nilai VIF

konstanta sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar adalah 1,001

89



Regression Studentized Residual

nilai tersebut <10, sehingga kedua variabel penelitian tersebut tidak
terjadi multikolinieritas. Maka dapat disimpulkan bahwa uji
multikolinieritas terpenuhi.
d. Uji Heterokedastisitas
Pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan

model gambar plot seperti yang ada dibawah ini.

Scatterplot

Dependent Variable: prestasi belajar
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Gambar Scatterplot Uji Heterokedastisitas

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat
dilihat melalui grafik scatterplot, seperti gambar diatas. Hasil analisis
uji heterokedastisitas menunjukkan data tidak terjadi pola tertentu,

jadi uji heterokedastisitas terpenuhi.
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3. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda diunakan untuk mengetahui besarnya

Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) dan Motivasi Belajar (X») terhadap

Prestasi Belajar (Y). Berikut ini secara ringkas hasil uji regresi berganda.

Tabel 4.34

Analisis regresi berganda
Variabel B T hitung Sigt
Sosial Ekonomi | 0,234 0,798 0,426
Orang tua
Motivasi Belajar -1,877 -6,241 0,000
Konstanta 101,895
R square 0,214
Adjustable R square | 0,203
F hitung 19,985
SigF 0,000
F tabel 3,91
T tabel 1,97623

Sumber : Data diolah

Sehingga apabila dimasukkan ke dalam rumus persamaan regresi

berganda adalah sebagai berikut :

Y =a+bXy+cXo

Y = 101,895 + 0,234 (X1) + -1,877 (X2)

a.

Konstanta 101,895, berarti bahwa prestasi belajar akan konstan
sebesar 101,895 jika tidak dipengaruhi oleh variabel X: (sosial
ekonomi orang tua) dan Xz (motivasi belajar).

(0,234) X; (sosial ekonomi orang tua), artinya jika variabel sosial

ekonomi orang tua (X1) mengalami kenaikan / penurunan satu satuan,
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maka variabel prestasi belajar (Y) akan mengalami kenaikan /
penurunan sebesar 0,234.

(1,877) X> (motivasi belajar), mempunyai arti jika motivasi belajar
(X2) mengalami kenaikan / penurunan satu satuan, maka variabel
prestasi belajar (YY) akan mengalami kenaikan / penurunan sebesar

1,877.

4. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial yaitu uji statistika secara individu untuk mengetahui

pengaruh masing — masing vaqriabel bebas terhadap variabel terikat.

a.

Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Prestasi Belajar
Formulasi hipotesis :
1) Ho : tidak ada pengaruh secara signifikan sosial ekonomi orang
tua terhadap prestasi belajar
2) Ha : ada pengaruh secara signifikan sosial ekonomi orang tua
terhadap prestasi belajar
Kriteria pengujian Ho diterima apabila thitung < traver atau nilai
signifikasi > 0,05. Dan Ho ditolak apabila thitung > travel atau nilai
signifikasi < 0,05. berikut ini jabaran dalam bentuk tabel dari uji

parsial.
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Tabel 4.35
Hasil Uji Parsial Xiterhadap Y

thitung Signifikasi Ltabel

0,798 0,426 1,97623

Sumber : data diolah
Dari tabel diatas, maka dalam penelitian ini diketahui bahwa
thitung (0,798) < tiavel (1,97623) dan nilai signifikasi (0,426) > (0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditoal. Sehingga
secara parsial hal ini menunjukkan bahwa sosial ekonomi orang tua
(X1) tidak ada pengaruh yang positif signifikan terhadap prestasi
belajar (YY) siswa kelas 8 MTsN Gresik.
Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Formulasi hipotesis :
1) Ho : tidak ada pengaruh secara signifikan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar
2) Ha : ada pengaruh secara signifikan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar
kriteria pengujian Ho diterima apabila thiung < ttaber atau nilai
signifikasi > 0,05. Dan Ho ditolak apabila thitung > travel atau nilai
signifikasi < 0,05. Di bawah ini merupakan jabaran uji parsial dalam

bentuk tabel.
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Tabel 4.36
Hasil uji parsial Xz terhadap prestasi belajar

thitung Signifikasi ttabel

-6,241 0,000 1,97623

Sumber : data diolah
Dalam penelitian ini diketahui thitung (6,241) > ttabel (1,97623) dan
nilai signifikasinya (0,000) < (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa

Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga secara persial menunjukkan

bahwa motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap

prestasi belajar siswa kelas 8 MTsN Gresik.

Uji Simultan (Uji F)

Analisis secara simultan ini digunakan untuk menemukan variabel
bebas memiliki pengaruh secara bersama — sama yang signifikan terhadap
variabel terikat.

Formulasi hipotesis :

1) Ho :tidak ada pengaruh secara signifikan sosial ekonomi orang tua
dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas 8 MTsN
Gresik.

2) Ha : ada pengaruh secara signifikan sosial ekonomi orang tua dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas 8 MTsN Gresik.
Kriteria pengujian Ho diterima apabila Fhitng < Ftaber atau nilai

signifikan > 0,05. Dan Ho ditolak apabila Fhing > Fraper atau nilai

signifikasi < 0,05. Berikut ini penjelasan dalam bentuk tabel.
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Tabel 4.37
Hasil Uji Simultan

Fhitung Signifikasi F tabel

19,985 0,000 3,91

Sumber : data diolah

Dalam penelitian ini diketahui Fhitung (19,985) > Frapel (3,91) dan nilai
signifikasinya (0,000) < 0,05. Sehingga ini menunjukkan bahwa Ha
diterima atau Ho ditolak. Jadi, secara simultan ada pengaruh secara
signifikan sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi

belajar siswa kelas 8 MTsN Gresik.
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Prestasi Belajar

Keluarga dengan pendapatan yang cukup atau tinggi pada umumnya akan
lebih mudah memenuhi segala kebutuhan pendidikan maupun kebutuhan
lainnya. Berbeda dengan keluarga yang mempunyai pendapatan yang relatif
rendah, pada umumnya mengalami kesulitan dalam membiayai pendidikan
maupun keperluan lainnya. tingkat sosial ekonomi orang tua erat kaitannya
dengan terhadap prestasi belajar anak, karena segala macam kebutuhan
berkenaan dengan pendidikan akan membutuhkan sosial ekonomi orang tua.

Penelitian ini berdasarkan angket yang disebarkan pada 150 responden
yang memenuhi syarat sample tentang sosial ekonomi orang tua, kemudian
data diolah dalam distribusi frekuensi di peroleh bahwa secara umum kondisi
sosial ekonomi orang tua siswa MTsN Gresik berkatagori sosial ekonomi
sedang.

Dari penelitian yang diolah dengan uji T yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS 16.0 di dapat nilai variabel sosial ekonomi orang tua
dengan prestasi belajar thitung < ttaner dan nilai signifikasi > (0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh signifikan

terhadap prestasi belajar siswa.
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Pada penelitian yang di lakukan di kelas VIII MTsN Gresik diperoleh
bahwa sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh pada prestasi belajar pada
siswa kelas VIII MTsN Gresik. Ini berarti variabel sosial ekonomi orang tua
yang tinggi tidak menentukan prestasi belajar siswa yang tinggi pula.
Walaupun sosial ekonomi oramg tua mereka berbeda — beda (tinggi, sedang,
dan rendah), tidak menentukan kemungkinan bahwa siswa yang sosial
ekonominya rendah atau sedang bisa memperoleh prestasi belajar yang tinggi
pula.

Prestasi belajar siswa banyak di pengaruhi berbagai faktor, baik dalam
dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). Prestasi belajar yang
dicapai siswa pada hakekatnya merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor tersebut. Oleh karena itu, pengenalan guru terhadap faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa penting sekali artinya dalam membantu
siswa mencapai prestasi belajar yang sebaik — baiknya sesuai dengan
kemampuan masing — masing.”

Dengan demikian hasil penelitian ini, tinggi rendahnya sosial ekonomi
orang tua tidak berpengaruh pada hasil belajar siswa dan keberhasilan anak
dalam belajar, sehingga dapat di simpulkan bahwa sosial ekonomi orang tua

tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik.

" Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar. (Jakarta : Rineka Cipta, 1991). hal. 9
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B. Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif antara
motivasi belajar terhadap prestasi belajar kelas siswa kelas VIII MTsN Gresik,
melalui uji T yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 di dapat nilai
variabel motivasi belajar diketahui thiung > ttavel dan nilai signifikasinya <
(0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga
secara persial menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas 8 MTsN Gresik. Dengan
adanya motivasi belajar, maka siswa akan terdorong untuk belajar. Bagi siswa
motivasi itu sangat penting karena dapat menggerakan perilaku siswa ke arah
positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan dalam belajar.

Maka dapat dikatakan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh
terhadap prestasi belajar. Ngalim purwanto mengatakan bahawa motivasi
adalah syarat mutlak untuk belajar.”> Dengan adanya motivasi belajar yang
kuat dalam diri siswa dapat mendorong siswa untuk lebih semangat dalam
belajar sehingga siswa dapat meraih prestasi yang baik.

C. Pengaru sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi

belajar siswa

Untuk mencapai ketuntasan belajar siswa, maka perlu adanya keterkaitan
dan kesinambungan antara sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar

siswa. Prestasi belajar siswa di pengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor

72 purwanto, Ngalim. Psikologi Pendidikan. (Bandung : PT. Rosdakarya, 2011), hal. 60
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internal maupun eksternal. Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh
siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran dalam waktu tertentu.
Dalam penelitian ini, prestasi belajar siswa di ambil dari nilai UTS siswa kelas
VIl MTsN Gresik tahun ajaran 2018/2019.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara bersama —
sama atau simultan sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar siswa
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar, ini dapat diketahui
melalui Fhitng > Fravel dan nilai signifikasinya < 0,05. Schingga ini
menunjukkan bahwa Ha diterima atau Ho ditolak. Jadi, secara simultan ada
pengaruh secara signifikan sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas 8 MTsN Gresik.

Oleh sebab itu, jelas bahwa untuk mencapai prestasi belajar yang baik
selain di butuhkan sosial ekonomi orang tua diperlukan juga motivasi belajar
dalam pembelajaran. Sehingga peran orang tua dan guru yang harus bersama —
sama memberikan atau membangkitkan motivasi belajar dalam diri siswa.

Siswa juga diharapkan dapat memotivasi dirinya sendiri untuk giat belajar.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di simpulkan sebagai berikut :

1.

Tidak terdapat pengaruh variabel sosial ekonomi terhadap prestasi belajar
siswa kelas VIII MTsN Gresik. Ini di tunjukkan nilai sig. Sebesar (0,426)
> probabilitas (0,05). Dengan demikian dapat diketahui bahwa sosial
ekonomi orang tua tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar
siswa kelas VIII MTsN Gresik.

Ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII
MTsN Gresik. Ini di tunjukkan nilai sig. Sebesar (0,000) < probabilitas
(0,05). Dengan demikian dapat diketahui bahwa motivasi belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik.

Ada pengaruh yang signifikan antara sosial ekonomi orang tua dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa secara simultan. Dari hasil
analisis regresi berganda di dapat hasil Fnitung (19,985) > Frapel (3,91) dan
nilai signifikasinya (0,000) < 0,05. Sehingga ini menunjukkan bahwa Ha
diterima atau Ho ditolak. Jadi, secara simultan ada pengaruh secara
signifikan sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi

belajar siswa kelas 8 MTsN Gresik.
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B. Saran

Dari kesimpulan di atas. maka penulis ingin memberi saran sebagai

berikut :

1.

Meskipun kondisi sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN Gresik. Bagi siswa sosial ekonomi
orang tuanya rendah atau tinggi, siswa harus terus berusaha dan tekun
belajar untuk mencapai hasil belajar yang baik dan tidak memandang
sosial ekonomi orang tua untuk dapat belajar dengan maksimal.

Di harapkan kepada orang tua untuk selalu memberikan bimbingan dan
pengawasan terhadap perkembangan pendidikan anak . Hal ini demi
terwujudnya kepribadian anak yang baik dan menerima hasil belajar yang
baik.

Peran orang tua dan guru sangat penting untuk memberikan dorongan dan
dukungan kepada siswa agar siswa lebih termotivasi untuk giat belajar
dan siswa juga di harapkan dapat memotivasi dirinya sendiri untuk bisa

mencapai prestasi yang lebih baik.
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Lampiran : 1
Angket Penelitian
Angket Sosial Ekonomi Orang Tua
A. ldentitas Responden

1. Nama

2. Usia

3. Jenis Kelamin . [LP

4. Kelas

B. Pilihlah salah satu opsi yang sesuai dengan kondisi anda dengan

memberikan tanda (x) !

1. Pedidikan terakhir ayah anda adalah....
a. SD/ Sederajat
b. SMP / Sederajat
c. SMA / Sederajat
d. Sarjana
e. lainya

2. Pendidikan terakhir ibu anda adalah....
a. SD/ Sederajat
b. SMP / Sederajat
c. SMA / sederajat
d. Sarjana

e. lainnya

105

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



3. Pekerjaan ayah anda adalah...
a. Tidak bekerja
b. Buruh / petani
c. Pedagang
d. Pegawai swasta
e. PNS/TNI/POLRI
4. Pekerjaan ibu anda adalah...
a. Tidak bekerja
b. Buruh/ petani
c. Pedagang
d. Pegawai swasta
e. PNS/TNI/POLRI
5. Berkaitan dengan pekerjaan orang tua anda, penghasilan rata — rata perbulan
yang diterima orang tua ada adalah...
a. < Rp500.00

b. Rp 500.000 — Rp 1.000.000

o

Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000
d. Rp 2000.000 — Rp 3.000.000
e. >Rp 3.000.000
6. Status penguasaan bangunan tempat tinggal yang ditempati keluarga...

a. Milik sendiri
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b. Kontrak
c. Milik orang tua
d. Milik orang lain
e. Lain-lain
7. Fasilitas yang disediakan orang tua anda dalam mendukung proses belajar
anda adalah...
a. Buku dan alat tulis
b. Buku, alat tulis, dan meja belajar
c. Buku, alat tulis, meja belajar, dan komputer/laptop
d. Buku, alat tulis, meja belajar, komputer/laptop, dan jaringan internet
(modem/wifi)
e. Buku, alat tulis, meja belajar, komputer/laptop, jaringan internet
(modem/wifi), dan guru privat
8. Kendaraan yang dimiliki orang tua anda adalah...
a. Sepeda
b. Sepeda motor
c. Sepeda, sepeda motor
d. Mobil, sepeda motor
e. Mobil, sepeda motor, dan sepeda
9. Apakah orang tua anda memberikan fasilitas kursus/les tambahan...
a. Tidak pernah

b. Ketika akan ujian saja
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c. Kadang — kadang
d. Sering
e. Ketika nilai turun
10. Kedudukan orang tua dimasyarakat....
a. Masyarakat biasa
b. Tokoh masyarakat
c. Ustadz/guru
d. Lurah
e. Lain - lainnya
11. Tanggungan orang tua selain keluarga inti (ayah, ibu, dan anak)...
a. Tidak ada
b. 1 orang
c. 2 orang
d. 3 orang

e. 4 orang
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Kuesioner Penelitian Motivasi Belajar

Identitas Responden

1.

2.

3.

4.

Nama

Usia

Jenis kelamin :L/P

Kelas

Petunjuk Pengisian

1.

2.

Berikan tanda (\/) pada pilihan yang kalian anggap paling tepat.

Bacalah setiap item dengat teliti.

Isilah agket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.
Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan — pertanyaan ini tidak akan

mempengaruhi nilai raport.

Keterangan :

S

S

L : Selalu

: Sering

KK  : Kadang — Kadang

TP : Tidak Pernah

No Pernyataan Pilihan
SL S KK TP
1. Meskipun nilai saya jelek, saya tetap berusaha
belajar dengn baik
2. | Saya selalu mengulangi pelajaran yang sudah

diajarkan oleh guru
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Saya menggunakan berbagai sumber belajar
(artikel di internet, buku perpustakaan sekolah)
demi menambah wawasan pengetahuan terkait
materi pelajaran

Belajar adalah suatu kewajiban

Saya belajar ketika disuruh orang tua

Saya belajar jika ada ulangan saja

Njo o~

Saya lebih suka belajar di sekolah dari pada di
rumah

Saya belajar dengan rajin karena ingin menjadi
orang sukses

Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari
sebelumnya

10.

Saya giat belajar untuk meraih cita — cita

11.

Saya hanya semangat ketika orang tua saya
memberikan hadiah setiap mendapat nilai
bagus

12.

Saya merasa senang ketika guru memberi
pujian terhadap hasil pekerjaan saya

1%,

Kursus / les tambahan yang di berikan orang
tua membuat saya lebih semangat untuk belajar

14.

Fasilitas belajar dirumah membuat saya
semangat belajar
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Lampiran : 2

Hasil Angket

Variabel X,

HASIL ANGKET SOSIAL EKONOMI ORANG TUA

Jumlah

32
23
27
20
27
21

21

22
30
24
23
38
26
26
30
25
24
27
28
16
37

21

33
17

31

27

31

15
38
26
24
29

11

10

1

soal

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
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20
29
20
40

18
29
22
25
26
41

23
22
35

31

26
31

33
23
30
29
16
31

21

14
19
27
23
28
25
27

29
19
22
23
23
23
27

26
26
36

28

33
34

35

36

37

38
39

40
41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71
72
73
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21

31

25
26
23
23
19
25
25
26
26
25
25
21

28
19
30
26
22
30
30
23
34

20
29
27
22
17
27
22
35
25
23
20
20
26
27

21

23
35
21

74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
DA
98
99
100
101
102
103

104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
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23
33
21

31

21

23
25
15
27
23
20
29
22
25
22
24
16
16
31

28
22
27

18
25
23
27
24
25
23
25
22
21

21

27

24
30

115
116
117
118
119
120
121
122
123

124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143

144
145
146
147
148
149
150
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Variabel X,

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

27
23

24
30
28
26
20

24
27

27

26
26
23
23
23
25
21

28
24
28
26
25
27

27

28
18
33

25
38

26
30
30
30
20
31

22

13 | 14 | jumlah

12

11

10

9

8

2

1

soal

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
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27

22
25
25
23
22
29
25
28
29
28
37

24
37

34
35

29
32

27
32

31

32

29
22
39

35
32

37

26
31

40

33
30

26
31

35
29

25
32

26
30

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
ol
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77

116



20
34
26
34
27
29
31

34
32

33

26
31

31

30
26
42

19
40

23

32

29
41

32

30
29

26
30

28
36

30

28
34

36

28
26
29

26
26
30
27
39

3

2
3

2

3

3
3
1
3

3

1

1

78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
Al

92

93
94

95

96
97

98
99
100 | 2
101
102

103 | 2

104 | 3
105

106 | 2
107
108
109
110
111
112

113 | 2

114 | 2

115 | 3
116
117

118 | 3
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Nilai UTS Siswa Kelas VIII MTsN Gresik

No Nama siswa Mapel | KKM | Nilai | Keterangan

1 AHMAD MISBAHUL FARIH IPS 78 88 Tuntas

2 AILSA FAKHRIYAH IPS 78 80 Tuntas

3 ALFINA AMALIA PUTRI HARTONO IPS 78 80 Tuntas

4 AMALIA AZZAHRA IPS 78 80 Tuntas

5 AMANDA KALISTA IPS 78 96 Tuntas

6 AMANDA NURFADIYAH IPS 78 96 Tuntas

7 ANITA APRILIA IPS 78 84 Tuntas

8 ARINDI SILVIANA IPS 78 68 Tuntas dengan
remidi

9 DHINI AWALIA PUTRI IPS 78 88 Tuntas

10 EKA DILLA AYU SEPTIAN IPS 78 80 Tuntas

11 EKA NURLAILIYAH IPS 78 88 Tuntas

12 FAHIMATUS SHOLIHA ZAHARA AWWALIA IPS 78 80 Tuntas

13 FARHAN MINAN NUR ROHMAN IPS 78 84 Tuntas

14 HERNANDA THALIA PUTRI IPS 78 76 Tuntas dengan
remidi

15 IMELDA PUTRI ALYAH RAHMADANI IPS 78 68 Tuntas dengan
remidi

16 MARSELLA AYU PUSPITA SARI IPS 78 84 Tuntas

17 MOCH. RIFAL ZAHRONI IPS 78 60 Tuntas dengan
remidi

18 | MUHAMMAD MAULANA IPS 78 56 | Tuntas dengan
remidi

19 MUHAMMAD QISHFIRUL FIKRI IPS 78 72 Tuntas dengan
remidi

20 NABILLA LARAS WATI IPS 78 80 Tuntas

21 NADYA AYU PUSPITASARI IPS 78 80 Tuntas

22 | MAFRICHATUZ ZUHROH IPS 78 72 | Tuntas dengan
remidi

23 NANSYA SYAFFA FEBYANTI IPS 78 80 Tuntas

24 NUR FADHILAH IPS 78 76 Tuntas dengan
remidi

25 NUR ROHMATUL HIDAYAH IPS 78 76 Tuntas dengan
remidi

26 PUTRI HAMIDATUR RIZKIYAH IPS 78 80 Tuntas

27 RIEZMA DIANT AMANAH IPS 78 80 Tuntas

28 | SAFAATUL MAQFIROH IPS 78 76 | Tuntas dengan
remidi

29 SUCI NADLIFATUR RIZQIYAH IPS 78 76 Tuntas dengan
remidi

30 | VIDA FITRIA RAHMA IPS 78 80 Tuntas
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31 MUHAMMAD JULIANTO FIRMANSYAH IPS 78 72 Tuntas dengan
remidi

32 MUHAMMAD RIZAL ZULIYANTO IPS 78 72 Tuntas dengan
remidi

33 | MUNAWAROH IPS 78 56 | Tuntas dengan
remidi

34 | PUTRI IRMA WAHYUNI IPS 78 76 | Tuntas dengan
remidi

35 | RAFID ANDHIKA IPS 78 48 | Tuntas dengan
remidi

36 | RAGIL NALA RAHMAH IPS 78 76 | Tuntas dengan
remidi

37 RIRIN FEBRIANA WATI IPS 78 80 Tuntas

38 RISKA HILDA AYU SAVITRI IPS 78 76 Tuntas dengan
remidi

39 RIZKIATUS SYAFA'AH IPS 78 80 Tuntas

40 | SAFA AZZAHRA IPS 78 76 | Tuntas dengan
remidi

41 SAS|I CAHYA KHOFIYAH IPS 78 72 Tuntas dengan
remidi

42 SHOFIYATUR RAHMADHANI IPS 78 80 Tuntas

43 WAHYU RIZKI AGUNG KURNIAWAN IPS 78 72 Tuntas dengan
remidi

44 WILDAN FIQIH ARYA DWI HABIBI IPS 78 72 Tuntas dengan
remidi

45 YUSRIYAH RIZQl IPS 78 80 Tuntas

46 MOHAMMAD ARYA PRAMA YOGA IPS 78 52 Tuntas dengan
remidi

47 MOHAMMAD YUSRIL AL 1IZZUDDIN IPS 78 48 Tuntas dengan
remidi

48 MUHAMMAD ALl ASHARI IPS 78 28 Tuntas dengan
remidi

49 MUHAMMAD ADITYA RIZQl FIRDAUS IPS 78 40 Tuntas dengan
remidi

50 MUHAMMAD DJAUHARI ARSYlI MATIEN IPS 78 48 Tuntas dengan
remidi

51 MUHAMMAD FIQIH SYARIFUDIN IPS 78 40 Tuntas dengan
remidi

52 MUHAMMAD SAHRUL RAMADONI IPS 78 44 Tuntas dengan
remidi

53 | NINGSEH IPS 78 36 | Tuntas dengan
remidi

54 NOVA AYUNDA NUR FEBRIANA IPS 78 80 Tuntas

55 RAMADHANI DEWI KARTIKA IPS 78 64 Tuntas dengan

remidi
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56 RISTA DWI CAHYAWATI IPS 78 60 Tuntas dengan
remidi

57 | SAMSUL AFANDI IPS 78 28 | Tuntas dengan
remidi

58 SHINTA NUR RAHMADANI IPS 78 44 Tuntas dengan
remidi

59 | USTABA FIRLY ANJELINA IPS 78 60 | Tuntas dengan
remidi

60 | ZAHROTUN NAJWA IPS 78 72 | Tuntas dengan
remidi

61 | FIRMAN ADI SAPUTRA IPS 78 28 | Tuntas dengan
remidi

62 INDRI NURUL KUMALASARI IPS 78 16 Tuntas dengan
remidi

63 | IRA ROHMAWATI IPS 78 40 | Tuntas dengan
remidi

64 | IZQILAN MUQTAFIN IPS 78 8 Tuntas dengan
remidi

65 MAULANA MUHAMMAD ABIL CHASAN IPS 78 36 Tuntas dengan
remidi

66 MOHAMMAD FIQIH MAULANA RAFSANJANI IPS 78 24 Tuntas dengan
remidi

67 | NILA MAHMUDAH IPS 78 44 | Tuntas dengan
remidi

68 PUSPITA RIZA ISNAINA IPS 78 36 Tuntas dengan
remidi

69 | RENDY WAHYU PRABOWO IPS 78 36 | Tuntas dengan
remidi

70 RIZQI MUHAMMAD RAMDAN IPS 78 52 Tuntas dengan
remidi

71 | SALMA SEDAYU IPS 78 44 | Tuntas dengan
remidi

72 TIAN MAULANA PRAYOGI IPS 78 64 Tuntas dengan
remidi

73 UKE FITRIAWATI ASTUTI IPS 78 52 Tuntas dengan
remidi

74 | VIKA ANASTASYA EFFENDI IPS 78 52 Tuntas dengan
remidi

75 | WIDELIA PUTRI NABILA IPS 78 20 | Tuntas dengan
remidi

76 MUHAMMAD FAJRUL FALAH IPS 78 40 Tuntas dengan
remidi

77 MUHAMMAD RIZQI ADITYA RAMDANI IPS 78 32 Tuntas dengan
remidi

78 MUHAMMAD SYAMSUL HUDA IPS 78 48 Tuntas dengan
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remidi

79 | MUHAMMAD ZAKARIA IPS 78 44 | Tuntas dengan
remidi

80 | MUVA RUDIN IPS 78 48 | Tuntas dengan
remidi

81 NOVA AMANDA LUTFIANAWATI IPS 78 36 Tuntas dengan
remidi

82 | NURFAIS ZAKARIYAN IPS 78 56 | Tuntas dengan
remidi

83 ORASIO GONSALES IPS 78 36 Tuntas dengan
remidi

84 | RAHMANA RAMADHAN IPS 78 72 | Tuntas dengan
remidi

85 RATNA NUR WAHYUNI IPS 78 36 Tuntas dengan
remidi

86 | SISKA KHOIRUNNISWATIN IPS 78 52 | Tuntas dengan
remidi

87 SITI MUAROFAH IPS 78 48 Tuntas dengan
remidi

88 | TRIOCHSA IFTITAH SUKMA IPS 78 40 Tuntas dengan
remidi

89 | TSABIT FUADIN IPS 78 32 | Tuntas dengan
remidi

90 | YUYUN SHOFI'ATUN NABILAH IPS 78 48 Tuntas dengan
remidi

91 | JONATHAN ARSA PRASETYO IPS 78 52 Tuntas dengan
remidi

92 | KHOIROTUN NISA® IPS 78 60 | Tuntas dengan
remidi

93 | M.SATRYO ADI SAPUTRA IPS 78 12 | Tuntas dengan
remidi

94 MAULANA MAULIDIN NUZUL IPS 78 12 Tuntas dengan
remidi

95 MUHAMMAD AGIMNASTIAR ALAM SABANA IPS 78 40 Tuntas dengan
remidi

96 NISA FADHILAH IPS 78 36 Tuntas dengan
remidi

97 PANGKY SAPUTRA IPS 78 44 Tuntas dengan
remidi

98 | RENATA SALSABILLAH IPS 78 64 | Tuntas dengan
remidi

99 | RIO ANDRIAN IPS 78 32 | Tuntas dengan
remidi

100 | RIZAL SETIAWAN IPS 78 40 | Tuntas dengan

remidi

122




101 | SEKAR ANDINI IPS 78 64 | Tuntas dengan
remidi

102 | SELVIA APRILIYAH IPS 78 36 | Tuntas dengan
remidi

103 | SITI MUZDALIFAH IPS 78 56 Tuntas dengan
remidi

104 | SUPRIYANTO IPS 78 40 Tuntas dengan
remidi

105 | ZUHROTUN IZZAH IPS 78 48 Tuntas dengan
remidi

106 | ADINDA FITRI WULANDARI IPS 78 52 Tuntas dengan
remidi

107 | ANITA OKTAVIA IPS 78 52 Tuntas dengan
remidi

108 | AS SYEH HAMZA IPS 78 44 | Tuntas dengan
remidi

109 | CHINDY DWIWAHYUNI IPS 78 40 Tuntas dengan
remidi

110 | DIMAS RIZKY SAPUTRA IPS 78 44 | Tuntas dengan
remidi

111 | DWISINTA IPS 78 56 | Tuntas dengan
remidi

112 | ERICHA ALVI ZAHRIANI IPS 78 56 Tuntas dengan
remidi

113 | ERWIN BUDIANSYAH IPS 78 28 Tuntas dengan
remidi

114 | ILHAM SANTOSO IPS 78 28 | Tuntas dengan
remidi

115 | IWAN PURWANTO IPS 78 28 Tuntas dengan
remidi

116 | JULIANTO ADI PAMUNGKAS IPS 78 28 Tuntas dengan
remidi

117 | KHOIRIYA AMELDA PRASISKA IPS 78 32 Tuntas dengan
remidi

118 | LAILATUL FAUZIYAH IPS 78 20 Tuntas dengan
remidi

119 | M ROSY KUSMAHENDRA IPS 78 12 | Tuntas dengan
remidi

120 | MISBAKHUDIN IPS 78 28 | Tuntas dengan
remidi

121 | DIMAS IRMANSYAH IPS 78 48 | Tuntas dengan
remidi

122 | DWI AYU LESTARI IPS 78 48 | Tuntas dengan
remidi

123 | ERLANGGA PUTRA ANKASA IPS 78 60 Tuntas dengan
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remidi

124 | INTAN IPS 78 52 | Tuntas dengan
remidi

125 | MOHAMMAD ADIEN AMRILLAH IPS 78 48 Tuntas dengan
remidi

126 | MUHAMMAD VALENTIAN DILLAU AL FARIZKI IPS 78 24 Tuntas dengan
remidi

127 | NASYWA SHINTYA BELLA IPS 78 52 | Tuntas dengan
remidi

128 | RICO TRIVIAN ANGGARA IPS 78 60 Tuntas dengan
remidi

129 | RINA IPS 78 72 | Tuntas dengan
remidi

130 | RISKI AHMAD WAHYUDI IPS 78 36 Tuntas dengan
remidi

131 | ROBIATUL ADAWIYAH IPS 78 56 | Tuntas dengan
remidi

132 | ROISATUL JANNAH IPS 78 64 | Tuntas dengan
remidi

133 | SITIZAHROTUL UYUN IPS 78 60 Tuntas dengan
remidi

134 | TIO RIZKY PUTRA IPS 78 52 | Tuntas dengan
remidi

135 | WULAN OKTAVIANA TANTI IPS 78 64 Tuntas dengan
remidi

136 | MOHAMMAD DIMAS AINUL YAQIN IPS 78 36 Tuntas dengan
remidi

137 | MUHAMMAD DEO ALFARISANO IPS 78 24 Tuntas dengan
remidi

138 | MUHAMMAD ROFI'UL ARIF IPS 78 32 Tuntas dengan
remidi

139 | MUHAMMAD SAHRUL HIDAYAD IPS 78 40 Tuntas dengan
remidi

140 | NUR AINI ROSYIDAH IPS 78 44 | Tuntas dengan
remidi

141 | PUTRI DEWI AYU LESTARI IPS 78 28 Tuntas dengan
remidi

142 | RAHMAD ZAKI KURNIAWAN IPS 78 36 Tuntas dengan
remidi

143 | RHENDIS ANUGRAH DWI PRANANDA IPS 78 44 Tuntas dengan
remidi

144 | RIFKI WAHYU PRADANA IPS 78 64 Tuntas dengan
remidi

145 | RINI ESITA IPS 78 52 | Tuntas dengan

remidi
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146 | ROHMATUL HIDAYAH IPS 78 60 Tuntas dengan
remidi

147 | ZULIA ANANDA IPS 78 28 | Tuntas dengan
remidi

148 | AHMAD DZIKRI SYURURY IPS 78 20 | Tuntas dengan
remidi

149 | AHMAD ZULIADI SAPUTRA IPS 78 28 | Tuntas dengan
remidi

150 | MOCHAMMAD IQBAL FERDIANSYAH IPS 78 12 | Tuntas dengan

remidi
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Lampiran : 3

Frekuensi Angket Sosial Ekonomi Orang Tua

Tingkat pendidikan ayah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD/Sederajat 37 24.7 24.7 24.7
SMP/Sederajat 38 2583 2583 50.0
SMA/Sederajat 66 44.0 44.0 94.0
Sarjana 7 4.7 4.7 98.7
Lainnya 2 1.3 i3] 100.0
Total 150 100.0 100.0
Tingkat pendidikan ibu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  SD/Sederajat 41 27 8 27.3 27.3
SMP/Sederajat 48 32.0 32.0 59.3
SMA/Sederajat 48 32.0 32.0 91.3
Sarjana ALl 7.3 7.3 98.7
Lainnya 2 13 1.3 100.0
Total 150 100.0 100.0
Pekerjaan ayah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak bekerja 2 1.3 1.3 1.3
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Buruh/petani 40 26.7 26.7 28.0
Pedagang 22 14.7 14.7 42.7
Pegawai swasta 83 55.3 55.3 98.0}
PNS/TNI/POLRI 3 2.0 2.0 100.0
Total 150 100.0 100.0
Pekerjaan ibu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak bekerja 68 45.3 45.3 45.3
Buruh/petani 85 23.3 23.3 68.7
Pedagang 23 i15°8 158 84.0
Pegawai swasta 21 14.0 14.0 98.0
PNS/TNI/POLRI 3 2.0 2.0 100.0
Total 150 100.0 100.0
Penghasilan orang tua
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurang dari Rp 500.000 22 14.7 14.7 14.7
Rp 500.000 - Rp 1.000.000 48 32.0 32.0 46.7
Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 36 24.0 24.0 70.7
Rp 2.000.000 - Rp 3.000.000 25 16.7 16.7 87.3
lebih dari Rp 3.000.000 19 12.7 12.7 100.0
Total 150 100.0 100.0
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Status penguasaan bangunan rumah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Milik sendiri 108 72.0 72.0 72.0
Kontrak 1 A 7 72.7
Milik orang tua 37 24.7 24.7 97.3
Milik orang lain 3 2.0 2.0 99.3
lain - lain 1 7 7 100.0
Total 150 100.0 100.0
Fasilitas yang mendukung proses belajar
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Buku dan alat tulis 35 23.3 23.3 23.3
Buku, alat tulis, dan meja
) 89 59.3 59.3 82.7
belajar
Buku, alat tulis, meja belajar,
13 8.7 8.7 91.3
dan komputer/laptop
Buku, alat tulis, meja belajar,
komputer/laptop, dan
. % P ) ek 10 6.7 6.7 98.0
jaringan internet
(modem/wifi)
buku, alat tulis, meja belajar,
komputer/laptop, jaringan
) P prop j__ g 3 2.0 2.0 100.0
internet (modem/wifi), dan
guru privat
Total 150 100.0 100.0
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Kendaraan yang dimiliki

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sepeda 5 3.3 3.3 3.3
Sepeda motor 43 28.7 28.7 32.0
Sepeda, sepeda motor 83 55.3 55.3 87.3
Mobil, sepeda motor 4 2.7 2.7 90.0
mobil, sepeda motor, sepeda 15 10.0 10.0 100.0
Total 150 100.0 100.0
Fasilitas kursus/les
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 46 307 30.7 30.7
Ketika akan ujian saja 10 6.7 6.7 37.3
kadang - kadang 49 32.7 32.7 70.0}
Sering 40 26.7 26.7 96.7
Ketika nilai turun B 3.3 & 100.01
Total 150 100.0 100.0
Kedudukan orang tua
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Masyarakat biasa 130 86.7 86.7 86.7
Tokoh masyarakat 14 9.3 9.3 96.0
Ustadz/guru 3 2.0 2.0 98.0
Lurah 3 2.0 2.0 100.0
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Kedudukan orang tua

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Masyarakat biasa 130 86.7 86.7 86.7

Tokoh masyarakat 14 9.3 9.3 96.0

Ustadz/guru 3 2.0 2.0 98.0

Lurah 3 2.0 2.0 100.0

Total 150 100.0 100.0

Tanggungan orang tua
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak ada 56 3788 37.3 37.3

1 orang 40 26.7 26.7 64.0

2 orang 30 20.0 20.0 84.0

3 orang 9 6.0 6.0 90.0

4 orang il 10.0 10.0 100.0

Total 150 100.0 100.0
Frekuensi Angket Motivasi Belajar

Berusaha belajar dengan baik
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid Selalu 69 46.0 46.0 46.0

Sering 45 30.0 30.0 76.0

Kadang - kadang 35 23.3 23.3 99.3

Tidak pernah 1 7 7 100.0
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Berusaha belajar dengan baik

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Selalu 69 46.0 46.0 46.0
Sering 45 30.0 30.0 76.0
Kadang - kadang &5 233 23.3 99.3
Tidak pernah 1 7 o/ 100.0
Total 150 100.0 100.0
Mengulangi pelajaran
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Selalu 18 12.0 12.0 12.0
Sering 38 2583 2583 37.3
Kadang - kadang 92 61158 61.3 98.7
Tidak pernah 2 1.3 1.3 100.0
Total 150 100.0 100.0
Menggunakan berbagai sumber belajar
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Selalu 23 15.3 15.3 15.3
Sering 38 25.3 25.3 40.7
Kadang - kadang 71 47.3 47.3 88.0
Tidak pernah 18 12.0 12.0 100.0
Total 150 100.0 100.0
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Belajar suatu kewajiban

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Selalu 98 65.3 65.3 65.3
Sering 38 25.3 25.3 90.7
Kadang - kadang 12 8.0 8.0 98.7
Tidak pernah 2 1.3 .3 100.0
Total 150 100.0 100.0
Belajar ketika disuruh
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Selalu 14 9.3 9.3 9.3
Sering 47 L) 31.3 40.7
Kadang - kadang 7T 5158 B8 92.0
Tidak pernah 12 8.0 8.0 100.0
Total 150 100.0 100.0
Belajar jika ada ulangan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Selalu 16 10.7 10.7 10.7
Sering 53 35.3 35.3 46.0
Kadang - kadang 67 44.7 44.7 90.7
Tidak pernah 14 9.3 9.3 100.0
Total 150 100.0 100.0
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Suka belajar di sekolah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Selalu 29 19.3 19.3 19.3
Sering 40 26.7 26.7 46.0
Kadang - kadang 66 44.0 44.0 90.0
Tidak pernah 15 10.0 10.0 100.0
Total 150 100.0 100.0
Belajar karena ingin sukses
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Selalu 106 70.7 70.7 70.7
Sering 30 20.0 20.0 90.7
Kadang - kadang 13 8.7 8.7 99.3
Tidak pernah il o4 7 100.0
Total 150 100.0 100.0
Ingin berprestasi lebih baik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Selalu 115 76.7 76.7 76.7
Sering 24 16.0 16.0 92.7
Kadang - kadang 9 6.0 6.0 98.7
Tidak pernah 2 1.3 1.3 100.0
Total 150 100.0 100.0
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Giat belajar untuk meraih cita - cita

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Selalu 101 67.3 67.3 67.3
Sering 36 24.0 24.0 91.3
Kadang - kadang s 8.7 8.7 100.0
Total 150 100.0 100.0
Semangat karena hadiah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Selalu 10 6.7 6.7 6.7
Sering 34 22.7 22.7 29.3
Kadang - kadang 87 58.0 58.0 87.3
Tidak pernah 19 125 12.7 100.0
Total 150 100.0 100.0
Senang karena pujian guru
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Selalu 51 34.0 34.0 34.0
Sering 49 32.7 32.7 66.7
Kadang - kadang 45 30.0 30.0 96.7
Tidak pernah 5 3.3 3.3 100.0
Total 150 100.0 100.0

134



Kursus/les tambahan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Selalu 33 22.0 22.0 22.0
Sering 36 24.0 24.0 46.0
Kadang - kadang 54 36.0 36.0 82.0
Tidak pernah 27 18.0 18.0 100.0
Total 150 100.0 100.0
Fasilitas belajar membuat semangat belajar
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Selalu 53 35.3 3543 3518
Sering 38 2583 2583 60.7
Kadang - kadang 45 30.0 30.0 90.7
Tidak pernah 14 9.3 9.3 100.0
Total 150 100.0 100.0
Frekuensi Keseluruan Angket Sosial Ekonomi Orang Tua
sosial_ekonomi_orang_tua
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 14 2 1.3 1.3 1.3
15 3 2.0 2.0 3.3
16 3 2.0 2.0 5.3
17 2 1.3 1.3 6.7
18 2 1.3 1.3 8.0]
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19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

88

34

85

36

37/

38

39

41

Total

14

15

11

19

150

3.3

6.0

6.0

9.3

10.0

6.0

7o

583

12.7

4.0

553

583

i3

2.0

27

100.0

3.3

6.0

6.0

9.3

10.0

6.0

s

5¥3

12.7

4.0

5.3

58

13

2.0

P 5

100.0

11.3

17.3

23.3

32.7

42.7

48.7

56.0

61.3

74.0

78.0

83.3

88.7

90.0

92.0

92.7

95.3

96.0

96.7

97.3

98.7

99.3

100.0
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Frekuensi Keseluruan Angket Motivasi Belajar

motivasi_belajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 19 1 4 g v
20 1 v v 1.3
21 % 1.3 193 2.7
22 2 %3 183 4.0
23 5 & 3.3 7.3
24 6 4.0 4.0 e
25 8 583 5.3 1GH
26 9 6.0 6.0 22.7
27 7 4.7 4.7 27.3
28 11 788 7.3 34.7
29 10 6.7 6.7 41.3
30 16 10.7 10.7 52.0
31 17 IGEE! "3 63.3
32 8 5.3 5.3 68.7
33 13 8.7 8.7 77.3
34 7 4.7 4.7 82.0
35 7 4.7 4.7 86.7
36 6 4.0 4.0 90.7
37 2 1.3 1.3 92.0
38 2 1.3 1.3 93.3
39 4 2.7 2.7 96.0
40 3 2.0 2.0 98.0
41 2 1.3 1.3 99.3
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42 1 g v 100.0
Total 150 100.0 100.0

Frekuensi Prestasi Belajar Siswa

Baik, Cukup, Kurang
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 8 1 v v -
12 4 2.7 24/ &
16 il v v 4.0
20 3 2.0 2.0 6.0
24 3 2.0 2.0 8.0
28 11 7.3 7.3 15.3
32 5 3.3 B3 18.7
36 12 8.0 8.0 26.7
40 10 6.7 6.7 33.3
44 10 6.7 NG 40.0
48 11 78 7.3 47.3
52 2 8.0 8.0 55.3
56 7 4.7 4.7 60.0j
60 8 5.3 5.3 65.3
64 7 4.7 4.7 70.0]
68 2 1.3 1.3 71.3
72 10 6.7 6.7 78.0]
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Lampiran : 4

Uji Validitas dan Reliabilitas Soisal ekonomi Orang Tua

Correlations

140

item_1|item_1

tem_1 |item_2 |item_3 [item_4 |item_5|item_6 | item_7 | item_8 | item_9 0 1 jumlah

tem_1 Pearson Correlation 1| .628"| .292"| .104| .396"| .104| .208"| .242" -.023] .183" -.105}=.554"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .205 .000 .204 .011 .003 .783 .025 .200 .000

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150]

litem_2 Pearson Correlation | .628" 1| 283" .121| .411"| .074| .222"| .206°| .088| .270" -.147|11.576"
Sig. (2-tailed) .000 .000 139 .000 .369 .006 .012 .285 .001 .073 .000

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150]

litem_3 Pearson Correlation | .292"| .283" 1 .075| .536"| .071| .3117| .194°| .072| .246"| -.129>.537"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .359 .000 .387 .000 .017 .381 .002 116 .000

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150}

litem_4 Pearson Correlation 104 .121] .075 1| .084| .134| .090| .2197| .193'| .295" .056}-..475"
Sig. (2-tailed) .205 139 .359 .307 .103 272 .007 .018 .000 496 .000

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150}

litem 5 Pearson Correlation | .396"| .411"[ .536"| .084 1| -.050| .3407| .349"| .180°| .206| -.0911-.661"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .307 .545 .000 .000 .028 .011 .267 .000

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150}

litem_6 Pearson Correlation 104 .074| .071| .134| -.050 1| -.088| -.233"| .041| -.025| .109f..225"
Sig. (2-tailed) .204 .369 .387 .103 .545 .287 .004 616 764 .185 .006

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

litem_7 Pearson Correlation 208" 222" .311"| .090| .340"| -.088 1| .309" .215"| .294"| -.052| .504™
Sig. (2-tailed) .011 .006 .000 272 .000 .287 .000 .008 .000 .529 .000

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

litem_8 Pearson Correlation | .242"| .206°| .194" .219" .349"| -.233"| .309" 1| .113| .178| -.064| .462"
Sig. (2-tailed) .003 .012 .017 .007 .000 .004 .000 .168 .029 434 .000




N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
litem_9 Pearson Correlation -.023| .088| .072| .193"| .180" .041| .215"| .113 1 .057| .024}...434"
Sig. (2-tailed) .783 .285 .381 .018 .028 .616 .008 .168 487 770 .000
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150]
item_1 Pearson Correlation 183" .270™| .246"| .295"| .206°| -.025| .294" .178" .057 1| .100{=.476"
0 Sig. (2-tailed) .025 .001 .002 .000 .011 .764 .000 .029 487 .223 .000
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150]
litem_1 Pearson Correlation -.105| -.147] -.129 .056] -.091 .109] -.052| -.064 .024 .100 1= 201"
1 Sig. (2-tailed) .200 40173 116 496 .267 .185 .529 434 770 .223 .014
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150]
Jumlah Pearson Correlation | .554"| .576"| .537"| .475" .6617| .225"| .5047| .462" .434" .476"| .2011 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .000 .000 .000 .014
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150}

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.614

11
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Lampiran : 5

Uji Validitas dan Reliabilitas Motivasi Belajar

Correlations

item_1 | item_2 | item_3 | item_4 | item_5 | item_6 | item_7 | item_8 | item_9 |item_10] it
item_1 Pearson Correlation 1| .312"| .254" .494"| -.089| -.132 .074 563" 455" .406™
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .278 .106 .370 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
item_2 Pearson Correlation| .312™ 1 .1917 .248" .106 .057 .052 294~ 3027 Y270
Sig. (2-tailed) .000 .019 .002 .198 491 .524 .000 .000 .001
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
item_3 Pearson Correlation| .254"[ .191° 1| .214"| -o007| -.077] -.021 211" 2107 G247
Sig. (2-tailed) .002 019 .009 .932 .352 .802 .010 .010 :002
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
item_4 Pearson Correlation| .494™ .248"| .214" 1 .007( -.116| -.067 .586" 4767 L1502™
Sig. (2-tailed) .000 .002 .009 .933 157 418 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
item_5 Pearson Correlation| -.089 .106( -.007 .007 1 497" .058 -.067 .002 .027
Sig. (2-tailed) .278 .198 .932 .933 .000 478 413 .979 739
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
item_6 Pearson Correlation| -.132 .057| -.077( -.116| .497" 1 .106 -.038 009 -111
Sig. (2-tailed) .106 491 .352 157 .000 .196 .646 911 176
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
item_7 Pearson Correlation .074 .052| -.021| -.067 .058 .106 1 .072 .074 :003
Sig. (2-tailed) .370 .524 .802 418 478 .196 .380 .367 .966
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
item_8 Pearson Correlation] .563™ .294"| .211"| .586" -.067| -.038 .072 1 .662"| 517"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .000 413 .646 .380 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

142



item_9 Pearson Correlation] .455™ .302"| .210"| .476" .002 .009 .074 .662™ 1| 626"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .000 .979 911 .367 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
item_10 Pearson Correlation 406" .270"| 247" 502" 027 -111 .003 517" 626" 1
Sig. (2-tailed) .000 .001 .002 .000 .739 176 .966 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
item_11 Pearson Correlation .135( -.010 .046( -.116| .246" .247" .016 .010 .030[ -=.104
Sig. (2-tailed) .099 .905 .578 .158 .002 .002 .847 .902 714 :207
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
item_12 Pearson Correlation .008 47 A7T .002 15[ 178" 135 .185" .067 .145
Sig. (2-tailed) .924 .073 .030 .980 .160 .029 .100 .023 414 :076
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
item_13 Pearson Correlation| .301™| .181°| .343"| .261™| -.241"| -.262" 125 .266™ 21| 232"
Sig. (2-tailed) .000 .027 .000 .001 .003 .001 .128 .001 141 .004
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
item_14 Pearson Correlation| .398"[ .209°| .341"| .398"| -.126| -.186" -.050 327" 253" 337"
Sig. (2-tailed) .000 .010 .000 .000 124 .023 .540 .000 .002 1000
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
jumlah Pearson Correlation] .6377| .499"| .488™ .584"| .196'| .167"| .266" .686" .618"| =586
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .016 .042 .001 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
item_11 item_12 item_13 item_14 | jumlah
135 .008 .301" .398" 637"
.099 .924 .000 .000 .000
150 150 150 150 150
-.010 147 .181" .209" .499"
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.905 .073 .027 .010 .000
150 150 150 150 150
.046 77 .343" 341" 488"
.578 .030 .000 .000 .000
150 150 150 150 150
-.116 .002 261" .398™ .584"
.158 .980 .001 .000 .000
150 150 150 150 150
.246™ ALILS -.241" -.126 .196"
.002 .160 .003 124 .016
150 150 150 150 150
247" 178" -.262" -.186" 167"
.002 .029 .001 .023 .042
150 150 150 150 150
.016 HiLE}s) 25 -.050 .266"
.847 .100 128 .540 .001
150 150 150 150 150
.010 .185" .266™ 327" .686™
.902 .023 .001 .000 .000
150 150 150 150 150
.030 .067 121 .253" .618™
714 414 141 .002 .000
150 150 150 150 150
-.104 .145 232" .337" .586™
.207 .076 .004 .000 .000
150 150 150 150 150
1 .019 -.030 -.118 .198
.813 713 .152 .015

150 150 150 150 150
.019 1 141 .019 .392"
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Lampiran : 6
Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: prestasi belajar
1.0

= = =
T @ m
1 1 1

Expected Cum Prob

=
i
1

Observed Cum Prob
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B. Uji Linieritas

ANOVA Table
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
prestasi belajar * sosial Between Groups (Combined) 10967.743 26 421.836 .992 484
ekonomi orang tua Linearity 343.828 1| 343.828| .808 370
Deviation from Linearity 10623.915 25 424,957 .999 AT4
Within Groups 52318.017 123 425.350
Total 63285.760 149
ANOVA Table
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
prestasi belajar * Between Groups (Combined) 23753.705 24 989.738| 3.130 .000
motivagi RElEIRE Linearity 13313.510 1| 13313510 42.007| 000
Deviation from Linearity 10440.194 23 453.921( 1.435 .107
Within Groups 39532.055 125 316.256
Total 63285.760 149
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C. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 101.895 11.772 8.655 .000
sosial ekonomi orang tua .234 .293 .058 .798 426 .999 1.001
motivasi belajar -1.877 .301 -.457| -6.241 .000 .999 1.001
a. Dependent Variable: prestasi belajar
D. Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: prestasi belajar
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Lampiran : 7

Analisis Regresi Berganda

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13528.868 2 6764.434 19.985 .000¥
Residual 49756.892 147 338.482
Total 63285.760 149
a. Predictors: (Constant), motivasi belajar, sosial ekonomi orang tua
b. Dependent Variable: prestasi belajar
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
il (Constant) 101.895 11.772 8.655 .000
sosial ekonomi orang tua 234 .293 .058 .798 426
motivasi belajar -1.877 .301 -.457 -6.241 .000

a. Dependent Variable: prestasi belajar
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Lampiran : 8

Jabaran Variabel dan Sub Variabel

No.

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Butir Soal

Sosial ekonomi

orang tua

Sosial orang tua

Tingkat

pendidikan

1,2

Pekerjaan

3,4

Status sosial

10

Ekonomi  orang

tua

Pendapatan

Fasilitas  yang

disediakan

7,9

Jumlah barang
yang bernilai

ekonomis

6,8

Jumlah

tanggungan

11

Motivasi belajar

Intrinsik

Adanya hasrat

dan  keinginan

untuk berhasil

1,2,9

Adanya
dorongan  dan

kebutuhan

3,4,6
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dalam belajar

Adanya harapan
dan cita — cita

masa depan

8,10

Ekstrinsik

Adanya
penghargaan

dalam belajar

11,12

Adanya kegiatan
yang  menarik

dalam belajar

13

Adanya
lingkungan
belajar yang

menarik

7,14

Prestasi belajar

Nilai rata — rata
UTS semester 1
kelas VIII tahun
gjaran 2018 -

2019

Dokumen

tasi
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